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ASBTRAK 

Eri Kusheriyadi, Persepsi Ulama Terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol 
(Studi di Kota Parepare), (dibimbing oleh Bapak H. A. M. Anwar Z dan Ibu 
Rahmawati). 

Proses transaksi dalam jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah ada 
sejak berabad-abad yang lalu. Agama Islam telah memberi peraturan dan dasar yang 
cukup jelas dan tegas, seperti yang telah diungkapkan oleh fuqaha baik mengenai 
rukun, syarat, maupun bentuk jual beli, baik yang diperbolehkan maupun tidak 
diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam prakteknya jual beli tersebut harus dikerjakan 
secara konsekuen dan dapat memberikan manfaat bagi yang bersangkutan. Parfum 
atau minyak wangi merupakan salah satu jenis kosmetik yang digandrungi oleh 
manusia. Seiring perkembangan teknologi dalam industri ini, ada hal yang patut 
dicermati oleh konsumen Muslim. Bukan rahasia lagi jika alkohol menjadi salah satu 
campuran dalam bahan pembuat parfum. 

Jenis penelitian yang digunakan field research dan menggunakan data  
deskriftif kualitatif. Sumber data ini diperoleh data primer dan data sekunder. Adapun 
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal yaitu: Dalam jual beli parfum 
beralkohol sebagai obyek jual beli, tidak ditemukan adanya unsur merugikan salah 
satu pihak, pemaksaan, maupun penipuan,  akan tetapi lebih menekankan prinsip 
yang adil, saling menguntungkan,  sehingga kerelaan atau akad suka rela pihak yang 
bertransaksi terpenuhi dan secara aspek maşlahah yang ditimbulkan juga terpenuhi. 
Persepsi ulama mengenai parfum pada umumnya dan pada khususnya parfum 
beralkohol serta jual beli parfum beralkohol yaitu Alkohol bukanlah satu-satunya zat 
yang dapat menimbulkan efek memabukkan, masih ada zat lain yang terdapat dalam 
minuman keras yang juga sifatnya sama-sama memabukkan atau beracun. Alkohol 
yang bertindak sebagai solvent (pelarut) yang digunakan dalam parfum menurut 
beberapa Ulama bukanlah khamar maksudnya yang menjadi solvent (pelarut) didalam 
parfum bukanlah vodka, wiski dan minuman keras lainnya. Namun yang menjadi 
solvent adalah etanol atau campuran antara etanol dan air. Namun adapula yang 
mengharamkan jual beli parfum beralkohol karena zat yang terkandung didalamnya 
serta efek yang ditimbulkan apabila khamar yang dalam keadaan banyak sudah 
membuat mabuk dan mengacaukan akal sehingga menghilangkan kesadaran maka 
jika khamar tersebut dikonsumsi dalam jumlah sedikit tetap dinilai haram. 
 

 

Kata Kunci: Persepsi Ulama, Jual Beli, Parfum Beralkohol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang memiliki kodrat hidup 

dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan 

adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Manusia 

selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupi kebutuhan-

kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan 

dalam hubungannya dengan orang-orang lain.
1
 

Dalam kehidupan bermu’amalat, Islam telah memberikan garis besar 

kebijakan yang jelas. Salah satu contoh kegiatan bermu’amalat adalah transaksi 

bisnis. Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan 

dalam Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah dan memberikan 

rahmat kepada orang yang berbuat demikian. Perdagangan bisa saja dilakukan oleh 

individu atau perusahaan dan berbagai lembaga-lembaga yang serupa.
2
 

Salah satu bentuk muamalah yang di syari’atkan oleh Allah swt adalah jual 

beli. Hal ini di tegaskan dalam firman-Nya Q.S. Al-Baqarah/2: 275;  

                       

                                  

                               

            

                                                             

1
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 11. 

2
M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, Cet. Ke-3 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 121. 



2 
 

 

Terjemahnya:  

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.

3
 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip dasar yang 

delah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah tolak ukur dari 

kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan dan niaga ini telah ada 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah, seperti melakukan sumpah palsu, memberi takaran 

yang tidak benar dan menciptakan itikad baik dalam transaksi bisnis.
4
 

Proses transaksi dalam jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah ada 

sejak berabad-abad yang lalu. Agama Islam telah memberi peraturan dan dasar yang 

cukup jelas dan tegas,
5
 seperti yang telah diungkapkan oleh fuqaha baik mengenai 

rukun, syarat, maupun bentuk jual beli, baik yang diperbolehkan maupun tidak 

diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam prakteknya jual beli tersebut harus dikerjakan 

secara konsekuen dan dapat memberikan manfaat bagi yang bersangkutan. 

Parfum atau minyak wangi merupakan salah satu jenis kosmetik yang 

digandrungi oleh manusia. Apalagi dalam perkembangan yang semakin maju dan 

modern saat ini, parfum baik itu yang beralkohol atau non alkohol sangatlah 

diperlukan untuk menunjang penampilan dalam bergaul agar tampak lebih sempurna. 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 69. 

4
Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 

1997), h. 288. 

5
M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, h. 121. 
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Disamping itu, memakai parfum merupakan salah satu bentuk perbuatan yang 

dianjurkan Rasulullah saw, terutama dalam melaksanakan ibadah. Namun, dewasa ini 

sebagian besar parfum yang berada dipasaran mengandung alkohol yang digunakan 

sebagai pelarut. Padahal dalam hukum Islam, alkohol merupakan salah satu zat yang 

diharamkan karena efek yang ditimbulkannya. 

Parfum adalah campuran minyak esensial dan senyawa aromatis, fiksasi dan 

pelarut yang digunakan untuk memberikan bau wangi untuk tubuh manusia, obyek 

atau ruangan. Minyak wangi biasanya dilarutkan dengan menggunakan solvent 

(pelarut). Sejauh ini solvent yang paling sering digunakan untuk minyak wangi adalah 

etanol atau campuran antara etanol dan air. Minyak wangi juga bisa dilarutkan dalam 

minyak yang sifatnya netral seperti dalam fraksi minyak kelapa, atau dalam larutan 

lilin seperti dalam minyak jojoba. 

Parfum dapat digunakan langsung pada tubuh atau pakaian, dapat pula 

dibubuhkan ke dalam berbagai produk kosmetik (lipstik, bedak, dll), sabun dan 

toiletri lain (shampo dan benda kecantikan lain yang bisa disimpan dalam kamar 

mandi). 

Alkohol diartikan sebagai cairan tidak berwarna yang mudah menguap dan 

mudah terbakar. Umumnya dipakai pada industri dan pengobatan serta merupakan 

unsur ramuan yang memabukkan dalam kebanyakan minuman keras. Alkohol dibuat 

melalui proses fermentasi berbagai zat yang mengandung hidrat arang (seperti 

melase, gula tebu, dan sari buah).
6
 

Pada zaman klasik, cara mengonsumsi benda yang memabukkan ada yang 

diolah dalam bentuk minuman sehingga para pelakunya disebut peminum. Pada era 
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Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 203. 
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modern, benda yang memabukkan dapat dikemas menjadi aneka kemasan berupa 

benda padat, cair, maupun gas, bahkan ada yang dikemas menjadi bentuk makanan, 

minuman, tablet, kapsul, atau serbuk, sesuai dengan kepentingan dan kondisi si 

pemakai.
7
 

Perkembangan yang semakin maju dan modern saat ini, parfum baik itu yang 

beralkohol atau non alkohol sangatlah diperlukan untuk menunjang penampilan 

dalam bergaul agar tampak lebih sempurna. Di samping itu, memakai parfum 

merupakan salah satu bentuk perbuatan yang dianjurkan Rasulullah saw. Terutama 

dalam melaksanakan ibadah.  

Selain kata alkohol (khamar) yang memabukkan ada pula yang cair dan ada 

pula yang padat sesuai dari asalnya, ada pula yang dijadikan makanan, minuman, 

kapsul. Terlepas dari khamar yang dijadikan makanan dan kapsul, agar pembahasan 

ini tidak melebar, penulis hanya memfokuskan masalah parfum yang menggunakan 

campuran alkohol (khamar), dengan parfum beralkohol, banyak orang yang bingung 

mengenai hukumnya terlebih lagi dalam shalat. Mereka takut menggunakan parfum 

beralkohol dalam shalat dikarenakan takut shalatnya batal atau tidak sah. 

Wewangian bisa digunakan untuk beragam keperluan. Selain itu wewangian 

pun bermanfaat untuk menghilangkan bau badan, sekaligus menghadirkan kesan atau 

aura tertentu dari seseorang. Ada pula yang memakai wewangian agar menambah 

keharmonisan dalam keluarga. 

Tidak berlebihan bila dikatakan wewangian sepertinya sudah menjadi bagian 

dari keseharian. Maka itu, sejak lama industri wewangian yang kemudian dikenal 

dengan parfum, berkembang pesat. Inovasi dan kreasi diketengahkan oleh para ahli di 
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Zainuddin Ali, Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 114. 



5 
 

 

sejumlah negara untuk dapat menghadirkan parfum dengan citra rasa khusus. Akan 

tetapi, seiring perkembangan teknologi dalam industri ini, ada hal yang patut 

dicermati oleh konsumen Muslim. Bukan rahasia lagi jika alkohol menjadi salah satu 

campuran dalam bahan pembuat parfum.
8
 

Persepsi Ulama merupakan cerminan dari hukum Islam yang harusnya 

diketahui oleh masyarakat termasuk jual beli parfum yang mengandung alkohol. Hal 

inilah yang menarik bagi penulis untuk mengetahui persepsi Ulama mengenai jual 

beli parfum yang mengandung alkohol.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis memfokuskan  pembahasan 

mengenai Persepsi Ulama terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol (Studi di Kota 

Parepare). 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pelaksaan jual beli parfum beralkohol di Kota Parepare ? 

1.2.2 Bagaimana persepsi ulama mengenai jual beli parfum beralkohol? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pelaksaan jual beli parfum beralkohol di Kota Parepare.  

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana persepsi ulama mengenai jual beli parfum 

beralkohol. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Sebagai salah satu bahan yang dapat dijadikan jawaban atas persoalan umat 

yang semakin beragam. 
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1.4.2 Sebagai salah satu upaya terhadap hasil tulisan ini yang dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan untuk penulisan yang akan datang
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi pertama yang 

pernah ada tapi sebelumnya telah ada skripsi terdahulu yang membahas tema yang 

sama. Sehingga penulis sedikit mengambil acuan dari skripsi sebelumnya, yaitu:  

2.1.1 Sitti Rifaah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemakaian 

Parfum Beralkohol (Analisa Atas Pendapat KH Abdul Wahab Khafidz dan 

Ustadz Sulkhan di Pondok Pesantren Putri Al Irsyad Kauman Kab. 

Rembang)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pendapat KH Abdul Wahab dan ustadz Sulkhan  terhadap pemakaian parfum 

beralkohol di pondok Pesantren Putri Al-Irsyad kauman Kab. Rembang, 

bagaimana tinjuan hukum Islam terhadap pemakaian parfum yang 

mengandung alkohol. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa peraturan 

mengenai pemakaian parfum beralkohol dapat jelas kedudukannya dalam 

peraturan di dalam pondok pesantren putri Al-Irsyad Kauman Kab. Rembang. 

Dalam pendapatnya KH Abdul Wahab secara tegas mengharamkan 

pemakaiaan parfum baik non alkohol ataupun beralkohol bagi santriwati 

dalam lingkungan ataupun di luar lingkungan pesantren. Dan menurut ustadz 

Sulkhan diperbolehkan jika syaratnya terpenuhi, hukumnya menjadi haram 

jika kadar alkohol pada minyak wangi ini  tinggi (lebih dari 50%) sehingga 

bisa memabukkan.
61

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
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adalah terletak dari objek nya yaitu penelitian terdahulu berfokus pada 

tinjauan hukum Islam terhadap pemakaian parfum beralkohol menurut salah 

satu kiyai dalam pondok pesantren sedangkan penelitian ini berfokus pada 

persepsi ulama terdahap jual beli parfum beralkohol di kota parepare. 

2.1.2 Jajang Nurjaman dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli 

Parfum Beralkohol”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jual beli parfum beralkohol, 

untuk menjelaskan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap akad jual beli 

parfum beralkohol. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa hukum jual 

beli yang mengandung alkohol, jika ditinjau dari objek jual belinya masih 

berkendala dengan point yang berkaitan dengan zat yang terkandung dalam 

parfum tersebut, akan tetapi jika mengacu pada syarat dan rukun jual beli, 

maka jual beli parfum yang mengandung alkohol ini boleh dilaksanakan. 

Ditinjau dari segi akad, hukum jual beli parfum yang mengandung alkohol ini 

telah memenuhi rukun dan syarat jual beli, sehingga hukum jual belinya sah 

menurut Islam.
62

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

dalam penelitian terdahulu berfokus pada jual beli parfum beralkohol 

sedangkan penelitian ini berfokus pada persepsi ulama teerhadap jual beli 

parfum beralkohol.  

2.1.3 Try Yusuf Muda dengan judul “Persepsi Ulama Kota Palangka Raya tentang 

Penggunaan Jenis Parfum dalam Ibadah Shalat”. Tujuan penelitian ini adalah 

                                                                                                                                                                              
Kauman Kab. Rembang)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo: 

Semarang,  2012). 

62
Jajang Nurjaman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Parfum Beralkohol” (Skripsi 

Sarjana; Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2010). 
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untuk mengetahui bagaimana pandangan Ulama Palangka Raya tentang 

hukum penggunaan parfum dalam praktek ibadah shalat, untuk mengetahui 

latar belakang Ulama Palangka Raya tentang keabsahan hukum penggunaan 

parfum dalam praktek ibadah shalat. Hasil penelitian ini Ulama MUI Kota 

Palangka Raya  memiliki pandangan yang berbeda, sembilan Ulama yang 

penulis teliti tujuh di antaranya mengatakan kehati-hatian dalam 

menggunakan parfum yang terdapat campurannya dengan alasan demi 

meninggalkan keragu-raguan serta menjaga keabsahan dalam melaksanakan 

ibadah shalat sebagaimana yang diutarakan oleh BH, MH, BA, AF, HS, ZA, 

MM sedangkan dua di antaranya yaitu ASL dan HI mengatakan sah-sah saja 

kita menggunakan parfum yang terdapat campurannya maupun tidak, dengan 

alasan bahwa campuran yang terdapat dalam parfum tersebut adalah alkohol 

yang berbeda dan tidak memabukan layaknya alkohol yang terdapat dalam 

khamar. Sesuai dengan penjelaskan dari pemilik dari toko parfum ternama 

yaitu ZI dan RH mengatakan bahwa campuran yang terdapat dalam parfum 

tersebut rata-rata terbuat dari tumbuh-tumbuhan. Begitu halnya yang 

dijelaskan oleh salah satu Dosen ahli dalam Ilmu Kimia yaitu MR mengatakan 

bahwa alkohol yang digunakan sebagai campuran dari parfum itu adalah 

alkohol murni yang jelas berbeda dengan alkohol yang ada di dalam minuman 

(khamar), karena tidak akan mungkin seorangpun sanggup untuk meminum 

alkohol tersebut.
63

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yatu 

dalam penelitian terdahulu berfokus pada pemakain jenis parfum dalam 
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ibadah shalat sedangkan dalam penenelitian ini berfokus persepsi ulama 

terhadap jual beli parfum beralkohol. 

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini berbeda baik dari objek penelitian maupun konsepnya, 

kemudian dalam penelitian tersebut sama-sama berfokus pada parfum beralkohol. 

Dari beberapa penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan di teliti oleh 

calon peneliti yaitu dengan judul “Persepsi Ulama terhadap Jual Beli Parfum 

berlkohol (Studi di Kota Parepare)”.                            

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Parfum Beralkohol 

2.2.1.1 Pengertian Parfum Beralkohol 

Perspektif Islam atau kamus besar lainnya secara umum tidak ada pengertian 

parfum beralkohol secara spesifik. Dua kata itu mempunyai dua pengertian tersendiri. 

Parfum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah minyak wangi, bau wangi-

wangian yang berupa cairan, zat pewangi.
64

 Sedangkan parfum menurut Kamus 

Ilmiah Populer adalah zat pewangi tubuh, wewangian. Alkohol asalnya dari bahasa 

arab yaitu al-ghau atau al-khuhul. Khamar artinya raksasa, nama itu diberi kepada 

pati arak, lantaran khasiatnya yang seperti raksasa. Selain itu, dapat diartikan 

minuman yang memabukkan.
65
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Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
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Lentera hati, 2002), h. 34 



11 

 

 
 

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, alkohol yaitu cairan tidak berwarna 

yang mudah menguap, mudah terbakar, di pakai dalam industri atau pengobatan, 

merupakan unsur yang memabukkan, dll.  Kebanyakan minuman keras, C2H5OH, 

etanol, senyawa organik dengan gugus OH pada atom karbon jenuh.
66

  

Berdasarkan banyaknya definisi tentang alkohol tersebut, meskipun dalam 

redaksinya berbeda tapi hakikat dan tujuannya sama, yaitu sama-sama zat cair yang 

dapat memabukkan. Dan segala sesuatu yang diarakkan serta memabukkan 

hukumnya najis. Selain kata alkohol sesuatu yang memabukkan itu ada yang cair 

sesuai dengan asalnya, seperti khamar dan nabidz, dan ada pula yang padat. Seperti 

candu dan ganja. Terlepas candu dan ganja dalam pembahasan kali ini agar tidak 

melebar, penulis hanya memfokuskan masalah alkohol dalam campuran yang 

digunakan pada parfum. 

2.2.1.2 Parfum Alkohol dalam Ilmu Kimia 

Alkohol dalam ilmu kimia adalah istilah yang lebih umum untuk senyawa 

organik apa pun yang memiliki gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon, 

yang alkohol sendiri terikat pada atom hidrogen atau karbon lain. Sebagaimana 

sumber yang ada dari Wikipdia, terdapat info bahwa minyak biasanya dilarutkan 

dengan menggunakan solvent (pelarut), solvent yang digunakan untuk minyak wangi 

adalah etanol atau campuran antara etanol dan air. Minyak wangi juga bisa dilarutkan 

dalam minyak yang sifatnya netral seperti dalam fraksi minyak kelapa, atau dalam 

larutan lak (lilin) seperti dalam minyak jojoba (salah satu jenis tanaman).
67
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Beberapa kegunaan etanol sebagai berikut;    

1. Sebagai  pelarut  (solvent),  misalnya  pada  parfum,  perasa, pewarna makanan 

dan obat-obatan. 

2. Sebagai  bahan  sintesis  (feedstock)  untuk  menghasilkan  bahan kimia lain, 

seperti dalam pembuatan asam asetat (sebagaimana terdapat pada cuka). 

3. Sebagai bahan alternatif. Bahan bakar etanol telah banyak dikembangkan di 

negara Brazil sejak mereka mengalami krisis energi. Brazil adalah negara yang 

memiliki industri etanol terbesar untuk memproduksi bahan bakar. 

4. Sebagai penangkal racun (antidote). 

5. Sebagai antiseptik (penangkal infeksi). 

6. Sebagai deodorant (penghilang bau tidak enak atau bau busuk).  

LP POM MUI, alkohol yang dimaksudkan dalam parfum adalah etanol. 

Menurut fatwa MUI, etanol yang merupakan senyawa murni bukan berasal dari 

industri minuman khamar sifatnya tidak najis. Hal ini berbeda dengan khamar yang 

bersifat najis. Oleh karena itu, etanol tersebut dijual sebagai pelarut parfum, yang 

notabene memang dipakai diluar (tidak dimaksudkan ke dalam tubuh). Etanol disebut 

juga etil alkohol, alkohol murni, alkohol absolut atau alkohol saja. Etanol merupakan 

sejenis unsur yang mudah menguap (volatile), mudah terbakar (flammable), tak 

berwarna (colorless), memiliki wangi yang khas dan merupakan alkohol yang paling 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Etanol dibuat melalui fermentasi molase yaitu residu yang didapat dari 

pemurnian gula tebu, pati dari padi-padian, kentang dan beras dan difermentasi 

dengan cara yang sama menjadi etanol, sehingga hasilnya sering dinamakan alkohol 

padi-padian (grain alkohol). Selain fermentasi, etanol juga dibuat melalui hidrasi 
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etilena dengan katalis asam. Dengan katalis asam sulfat atau katalis asam lainnya. 

Pertama-tama melibatkan konversi ezimatik pati menjadi gula, gula kemudian diubah 

menjadi etanol dan karbondioksida oleh kerja zimase, suatu zimase yang dihasilkan 

oleh sel-sel ragi yang hidup.   

Etanol dibuat kebanyakan dengan dua metode; Pertama, peragian dari molase 

(tetes) dari tebu.  Kedua, adisi air kepada etilena dengan hadirnya suatu katalis asam. 

Maka dari itu, etanol adalah zat yang suci, ada tiga point yang dibuat pertimbangan 

dari kesimpulan tersebut;   

1. Hukum asal etanol jika ia berdiri sendiri dan tidak bercampur dengan zat lain 

adalah halal. 

2. Etanol bisa berubah statusnya jadi haram, jika ia menyatu dengan minuman yang 

haram seperti miras. 

3. Etanol ketika berada dalam miras yang dihukumi adalah campuran mirasnya dan 

bukan etanolnya lagi.   

Jika melihat etanol (alkohol) yang ada dalam parfum, maka penulis dapat  

katakan  bahwa  yang  jadi  solvent  (pelarut)  dalam  parfum  tersebut adalah etanol 

yang suci, bukanlah khamar. Banyak orang yang menyamakan minuman beralkohol 

dengan alkohol, maka disinilah sering kurang difahami dan ini menjadi titik masalah 

oleh sebagian orang yang menghukumi haramnya parfum beralkohol, karena mengira 

bahwa alkohol yang terdapat dalam parfum adalah khamar. Khamar mau diminum 

cuma setetes atau mau ditengak seember, sama-sama haram. Alkohol tidak sama atau 

tidak identik dengan khamar. Karena orang tak akan sanggup meminum alkohol 

dalam bentuk murni, karena akan menyebabkan kematian.   
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Alkohol memang merupakan komponen kimia terbesar setelah  air yang 

terdapat pada minuman keras, akan tetap alkohol bukan satusatunya senyawa kimia 

yang dapat menyebabkan mabuk, karena banyak senyawa-senyawa lain yang terdapat 

pada minuman  keras yang juga bersifat memabukkan jika diminum pada konsentrasi 

cukup tinggi. Secara umum, golongan alkohol bersifat narcosis (memabukkan), 

demikian juga komponen-komponen lain yang terdapat pada minuman keras seperti 

aseton, beberapa ester. Secara umum, senyawa-senyawa organik mikromolekul dalam 

bentuk murni juga bersifat racun.
68

 Disini penulis katakan bahwa alkohol adalah 

senyawa kimia, sedangkan khamar adalah karakter suatu bahan makanan, minuman 

atau benda yang dikonsumsi. Definisi khamar tidak terletak pada sub kimianya, tapi 

definisinya terletak pada efek yang dihasilkannya, yaitu al-iska>r (memabukkan). 

Maka benda apapun yang kalau dimakan atau diminum akan memberikan efek 

mabuk, dikategorikan sebagai khamar.   

Menurut IUPAC penamaan alkohol sama seperti penamaan alkana dengan 

menambahkan akhiran ol, yaitu:  

1. Rantai terpanjang yang mengandung gugus hidroksil diberi nama dengan 

mengganti akhiran –na dengan –ol. 

2. Penomoran rantai cabang dilakukan dengan memberi atom karbon yang  

mengandung gugus hidroksil dengan nomor  yang paling kecil. 

3. Jika terdapat banyak rantai pada rantai utama, penamaan rantai cabang 

berdasarkan alfabet. 
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Maka definisi khamar yang benar menurut para ulama adalah segala yang 

memberikan efek al-iska>r (memabukkan).
69

 Dan jelaslah disini bukanlah semua 

makanan yang mengandung alkohol. Sebab menurut para ahli kesehatan, secara alami 

beberapa makanan seperti, singkong, duren, dan buah lainnya malah mengandung 

alkohol. Tapi kenapa tidak pernah menyebut bahwa makanan itu haram karena 

mengandung alkohol. Dan karena definisinya segala benda yang memberikan efek 

iskar, maka ganja, opium, drug, mariyuana dan sejenisnya, tetap bisa dimasukkan 

sebagai khamar. Padahal benda itu malah tidak mengandung alkohol, jika senyawa 

alkohol sendiri kalau kita minum, bukan efek al-iska>r (mabuk) yang dihasilkan, 

melainkan efek mati.   

Pemakaian parfum beralkohol tidaklah dengan menikmatinya dan tidak 

merasakan rasa dari kandungan alkohol tersebut, apalagi membuat orang pingsan atau 

mabuk. Kalau khamar itu pasti akan membuat mabuk dan orang akan menikmatinya. 

Alkohol (etanol) dan minuman beralkohol adalah dua hal yang berbeda. Minuman 

beralkohol sudah pasti memabukkan dan diharamkan sedangkan alkohol (etanol) 

belum tentu demikian. Alkohol (etanol) adalah sebagaimana hukum zat pada asalnya 

yaitu halal. Etanol bisa menjadi haram jika memang menimbulkan dampak negatif. 

2.2.1.3 Sumber Hukum Parfum Beralkohol 

1. Sumber Hukum tidak Memperbolehkan 

Q.S Al-Maaidah/5: 90 

  ُ ُ ُ ُ ُ  ُ ُ  ُ ُُ ُ

   ُ   ُ ُ ُُُُ
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Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan. 
70

 

Oleh karena arak itu menurut jumhur ulama adalah najis, maka alkohol yang 

terdapat dalam arak itu pun adalah najis juga. Dari itu, mana-mana alkohol yang 

dihasilkan atau diambil daripada arak adalah najis juga hukumnya. Ini memberi 

maksud bahawa kenajisan alkohol adalah bertitik tolak dari sebab kenajisan arak. 

Dari itu, dapat difahami bahawa alkohol itu bukanlah semestinya najis jika ia tidak 

diambil daripada arak, sebagai contoh tapai yang biasa dimakanpun menurut pakar 

ada mengandungi alkohol, namun ia tidak haram dimakan kerana sifatnya yang tidak 

memabukkan.  

Akan tetapi, jika tapai itu sifatnya memabukkan (sampai ke peringkat boleh 

memabukkan), maka memakan tapai itu adalah haram. Adapun alkohol yang 

dihasilkan melalui sintetik atau tiruan dari campuran bahan kimia yang mana sifatnya 

sangat memudharatkan seperti mana racun, ia adalah suci seperti sucinya ganja, 

candu, morfin dan lain-lain yang memudharatkan di mana tidak ada seorang 

Ulamapun yang menghukumkannya sebagai najis ‘ainiyah (jelas terlihat, rasa, atau 

tercium baunya). 

Sebagaimana pendapat dari Asy Syaikh Ibnu Baz yang menyebutkan bahwa 

sesuatu yang dicampur alkohol tidak boleh digunakan dalam tujuan apapaun 

meskipun kadar alkoholnya rendah. Dalam artian meskipun kadarnya rendah sifat 
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alkohol tetaplah sama dan haram hukumnya misalnya jika mencampur 1 ml alkohol 

dalam 10 liter air. Sebagaimana hadits Rasulullah saw berikut: 

يْلهُُ حَرَمٌ )رواه أحمد و ابن ماجه و الدارقطني وصححه(كَث  أسَْكَرَ ماَ   يْرُهُ فقَاَل 

Artinya: 

Sesuatu yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram.” (HR. 

Ahmad, Ibn Majah, dan al-Daruquthni serta menshahihkannya).
71

 

Ulama Asy Syaikh Ibnu Baz menyimpulkan bahwa minyak wangi yang 

mengandung alkohol tidak boleh digunakan baik oleh laki-laki maupun oleh wanita 

atau haram hukumnya sebab menurut pendapat para ahli atau dokter, minyak wangi 

tersebut mengandung alkohol yang dapat memabukkan. Meskipun demikian jika 

kadar alkohol dalam minyak wangi sangat rendah dan tidak memabukkan maka 

diperbolehkan menggunakannya karena tidak ada hukum yang melarangnya. Dan 

ulama tersebut lebih jelasnya menyatakan bahwa pada mulanya minyak wangi yang 

digunakan manusia halal hukumnya kecuali adanya suatu penghalang yakni najis dan 

semacamnya atau dalam hal ini termasuk alkohol.
72

 

Ditinjau dari kandungan kalimat Ijtanibu> (maka jauhilah) dalam ayat di atas 

maka penggunaannya dilarang secara mutlak, karena khamar harus dijauhi secara 

mutlak, baik meminumnya atau menggunakannya sebagai minyak wangi atau 

sebangsanya.   

 

 

2. Sumber Hukum yang Memperbolehkan  
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 َ جالَِ ماَ ظَهَرَ رِيْحُهُ وَ خَفِيَ لوَْنهُُ وَ طِيْبُ الن ِساءَِ ما ُ عَنْهُ طِيْبُ الر ِ  خَفِيَ عَنْ أبَيِْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّه

 رِيْحُهُ وَ ظَهَرَ لوَْنهُُ )رواه الترمذي و النسائي( 

Artinya :  

Dari Abi Hurairah ra, “Parfum laki-laki adalah yang aromanya kuat tapi 
warnanya tersembunyi. Parfum wanita adalah yang aromanya lembut tapi 
warnanya kelihatan jelas.” (HR. at-Tirmizi dan Nasa'i).

73
 

Imam Rabi'ah ar-Ra'yi (guru Imam Malik), al-Lais bin Sa'ad, Abi Ibrahim 

Ismail bin Yahya al-Muzani (ulama Mazhab Syafi'i), sebagian ulama Baghdad 

kontemporer, dan Mazhab az-Zahiri mengatakan bahwa khamar adalah suci.  

Sa’id bin al-Haddad al-Qurawi berdalil tentang kesucian khamar atau alkohol 

dengan alasana bahwa ketika itu, khamer ditumpahkan di jalanan kota Madinah. 

Menurutnya, seandainya khamar itu najis, mana mungkin para sahabat r.a akan 

melakukan hal itu, dan Rasulullah saw tentu akan melarangnya sebagaimana beliau 

melarang buang air besar dijalanan.
74

 

Pendapat tersebut juga didasarkan pada sifat alkohol dan alasan yang 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Tidak ada dalil atau ayat Al-Qur’an maupun hadist yang secara tegas menyatakan 

bahwa khamar atau alkohol itu benda najis.  

2. Terdapat dalil yang meriwayatkan bahwa Rasulullah saw menyuruh umatnya 

menghancurkan bejana khamar dan ketika bejana-bejana tersebut dihancurkan 

tumpahlah khamar atau alkohol tersebut kelantai sementara orang-orang tetap 

melewatinya. Jika Rasulullah saw menganggap alkohol atau khamar itu najis 

maka beliau pasti akan memerintahkan umatnya untuk tidak menumpahkannya 
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kejalanan dan membersihkannya sebagaimana membersihkan air kencing orang 

badui. 

3. Hukum asal alkohol atau etanol itu suci dan selama tidak dikonsumsi maka boleh 

menggunakannya termasuk parfum yang mengandung alkohol.
75

 

2.2.2 Jual Beli 

2.2.2.1 Pengertian Jual Beli 

Secara etimologis, kata ba>i’ berarti pertukaran secara mutlak. Masing-masing 

dari kata ba>i’ dan syira>’  digunakan untuk menunjukkan apa yang ditunjuk oleh yang 

lain. Dan, keduanya adalah kata-kata al-Musytarak al-Lafz}i>  (memiliki lebih dari satu 

makna) dengan makna-makna yang saling bertentangan. Yang dimaksud dengan jual 

beli (ba>i’) dalam syariat adlah pertukaran harta dengan harta dengan saling meridhai, 

atau pemindahan kepemilikan dengan pertukaran dalam bentuk yang diizinkan.
76

 

Para fuqaha menggunakan istilah  ُالَْبَيْع kepada makna mengeluarkan atau 

memindahkan sesuatu dari kepemilikannya dengan harga tertentu, dan istilah  ُرَاء  الَشَّ

kepada makna memasukkan kepemilikan tersebut dengan jalan menerima 

pemindahan kepemilikian tersebut. Pemaknaan lafazh  ُرَاء  kepada makna  الَشَّ

mengeluarkan sesuatu berdasarkan pada hikayat tentang Nabi Yusuf as., tatkala 

saudara-saudaranya itu menjualnya.
77
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Dengan demikian, lafazh  merupakan kata dasar bagi الَشَّرَاءُ  dan  الَْبَيْعُ  

penyebutan istilah jual beli, karena keduanya menjadi sebab akad ini ada kaitannya 

dengan penisbatan kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Akan tetapi, para fuqaha 

mendefinisikan secara khusus lafazh  ُالَْبَيْع dan  ُالَشَّرَاء yaitu seseorang yang menyerahkan 

harta bendanya (penjual). Sedangkan lafazh  ُالَْبَيْع dan  ialah orang yang الَشَّرَاءُ  

menyerahkan pengganti dari tersebut (pembeli). Atau keduanya ini dinamai juga 

dengan  ْي  .مُبْتاعَُ  dan مُشْترَ 

Secara terminologi menurut ulama Hanafiah adalah tukar menukar ma>l 

(barang atau harta) dengan ma>l yang dilakukan dengan cara tertentu. Atau, tukar 

menukar barang yang bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, 

yakni ijab-qabul atau mu>’athoh (tanpa ijab qabul). Dengan demikian, jual beli satu 

dirham dengan satu dirham tidak termasuk jual beli, karena tidak sah. Begitu pula jual 

beli seperti bangkai, debu, dan darah tidak sah, karena ia termasuk jual beli barang 

yang tidak disenangi. Imam Nawawi mengatakan bahwa jual beli adalah tukar 

menukar barang dengan barang dengan maksud member kepemilikan.
78

 

Ibnu Qadamah mendefiisikan jual beli dengan tukar menukar barang dengan 

barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima hak milik. Kata ba>i’ 

adalah pecahan dari kata ba>’un (barang), karena masing-masing pembeli dan penjual 

menyediakan barangnya dengan maksud memberi dan menerima. Kemugkinan juga, 

karena keduanya berjabat tangan dengan yang lain. Atas dasar itulah, jual beli (ba>i’) 

dinamakan shafaqah yang artinya bertransaksi yang ditandai dengan jabat tangan. 
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Maksud dari ma>l (harta dan barang) itu sendiri menurut ulama Hanafi adalah 

segala sesuatu yang disukai tabiat manusia dan biasa disimpan sampai waktu 

dibutuhkan. Sedangkan standar sesuatu itu disebut ma>l adalah ketika semua orang 

atau sebagian dari mereka memperkaya diri dengan ma>l tersebut. Prof. Ahmad 

Musthafa az-Zarqa dalam buku karangan Wahbah az-Zuhaili jilid lima menjelaskan 

bahwa ia mengkritik definisi ma>l di atas, lalu menggatinya dengan definisi yang lain, 

yaitu ma>l adalah semua barang yang memiliki nilai material menurut orang. 

Berdasarkan hal inilah maka menurut ulama Hanafi, manfaat dan hak-hak tidak 

termasuk kategori ma>l (harta), sementara bagi mayoritas ahli fiqih, hak dan manfaat 

termasuk harta yang bernilai. Pasalnya menurut mayoritas ulama, tujuan akhir dari 

kepemilikan barang adalah manfaat yang ditimbulkannya.
79

 

2.2.2.2 Dasar hukum Jual beli 

Jual beli sebagaimana sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 

mempunyai landasan yang cukup kuat dalam Al-Qur’an dn sunnah Rasulullah saw. 

antara lain. 

1. Landasan dari Al-Qur’an 

Q.S. Al-Baqarah/2:275 

                       

                                 

                               

             

Terjemahnya: 
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.

80
 

Ayat di atas menjelaskan tentang menghalalkan jual beli kepada hambanya 

dengan baik sesuai syariat Islam dan melarang jual beli yang di mana mengandung 

riba didalamnya. 

2. Landasan dari Hadist 

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah Rasulullah, antara lain: 

Hadist yang diriwayatkan oleh Rifa’ah Ibn Rafi’: 

ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ سُئيلَ : أَيُّ الْكَسْبي أَطْيَبُ ؟ قَالَ : عَمَلُ الرَّجُلي بييَديهي وكَُلُّ ب َ يْع    َّ صَلَّى اللََّّ  النَّبِي
Artinya: 

Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa 
yang paling baik. Rasulullah saw. menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan 
setiap jual beli yang diberkati. (H.R.Al-Bazzar dan Al-Hakim).

81
 

Dalam Al-Qur’an dan hadist telah dijelaskan aturan tentang jual beli dimana 

barang yang diperjual belikan harus benda yang bernilai bagi pihak-pihak yang 

melakukan jual beli. Dalam jual beli parfum beralkohol, walaupun campuran pada 

parfum dikategorikan sebagai barang najis, tetapi disisi lain memiliki manfaat agar 

bau parfum yang digunakan dapat bertahan lama. 

2.2.2.3 Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun- rukun dan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam jual beli apabila 

dipenuhi akan menimbulkan peristiwa hukum jual beli dalam pelaksanaan
82

ya. Dan 
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jual beli menurut hukum Islam bersifat terbuka, artinya siapapun boleh melakukannya 

asalkan rukun-rukun dan syarat-syaratnya dipenuhi. Tetapi sifat terbuka dalam jual 

beli itu tergantung dari cara yang digunakan. Cara yang menimbulkan persaingan 

antar pihak karena kepentingannya tidak diizinkan, sebab dengan cara itu tidak 

menimbulkan pemerataan pendapatan antar para penjual. 

Rukun dan syarat dalam jual beli ada tiga yaitu : 

1. Penjual dan Pembeli syaratnya adalah: 

a. Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh tidak sah jual 

belinya. 

b. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa). 

c. Tidak mubazir (pemboros), sebab harta orang yang mubazir itu di tangan 

walinya. 

d. Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak sah jual belinya. 

Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, 

menurut pendapat sebagian ulama, mereka diperbolehkan berjual beli barang 

yang kecil-kecil, karena kalau tidak diperbolehkan, sudah tentu akan menjadi 

kesulitan. 

2. Uang dan Benda yang di beli syaratnya adalah: 

a. Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 

dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum dimasak 

b. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 

Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti 

menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang terlarang. 
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c. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat 

diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, barang rampasan 

yang masih berada ditangan yang merampasnya, barang yang sedang 

dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya (kecohan). 

d. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli. Zat, bentuk, kadar 

(ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara penjual dan pembeli 

keduanya tidak saling kecoh-mengecoh. 

3. Akad (Ijab dan Kabul) 

Rukun jual beli ada tiga yaitu ; akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad 

(penjual dan pembeli) dan al-Ma’qu>d ‘alaihi  (objek akad). 
83

Akad ialah ikatan antara 

penjual dan pembeli, jual beli belum dikatan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan, 

sebab ijab kabul menunjukan kerelaan (keridhaan), pada dasarnya ijab Kabul 

dilakuhkan dengan lisan, tapi kalau tidak mungkin, seperti bisu atau yang lainnya, 

maka boleh ijab kabul dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab dan kabul. 

2.2.2.4 Jual beli yang dilarang dalam Islam  

Jual beli yang dilarang terbagi dua: Pertama, jual beli yang dilarang dan 

hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 

Kedua, jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunya, tetapi ada beberapa faktor 

yang menghalangi kebolehan proses jual beli.
84

 

1. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk jual beli yang 

termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 
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a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan. 

barang yang najis atau haram dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, seperti 

babi, berhala, bangkai, dan khamar. 

 Syarat sahnya jual beli menurut para ulama sebagaimana  telah dibahas 

sebelumnya adalah harta yang diperjualbelikan (al-Ma’qu>d ‘alaihi atau objek akad) 

harus berupa harta yang bisa dimanfaatkan menurut syara’. Oleh karena itu, dalam 

hal ini akan dikemukakan apa saja yang tergolong kepada hal-hal yang terlarang 

(haram) menurut syara’ untuk diperjualbelikan. Semua itu tergolong kepada jual beli 

yang dilarang karena zatnya ( haram li>dz\atihi> ). Dengan kata, keharaman jual beli 

yang mafsadatnya berdiri sendiri. 

b. Jual beli yang belum jelas (gharar) 

Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 

diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual, maupun 

pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik barangnya, 

harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. Jual 

beli yang dilarang karena samar-samar antara lain:
85

 

1) Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, menjual putik 

mangga yang untuk dipetik kalau telah tua/masak nanti . 

2) Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di kolam /laut, 

menjual anak ternak yang masih dalam kandungan induknya. 

c. Jual beli bersyarat 
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Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak 

ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh 

agama. Contoh jual beli bersyarat yang dilarang , misalnya ketika terjadi ijab Kabul si 

pembeli berkata: ”Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu 

harus menjadi istriku”. Atau sebaliknya si penjual berkata: “Ya, saya jual mobil ini 

kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku”.  

Menurut ulama Hanafiayah, sah jika syarat tersebut baik, seperti, “Saya akan 

membeli baju ini dengan syarat bagian yang rusak dijahit dulu . “begitu pula 

Syafi’iyah dibolehkan jika syarat maslahat bagi salah satu pihak yang melangsungkan 

akad, sedangkan menurut ulama Hambali, tidak dibolehkan jika hanya bermanfaat 

bagi salah satu yang akad.
86

 

d. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan 

Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan 

kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung, salib, dan 

buku-buku bacaan porno. Memperjualbelikan barang-barang ini dapat menimbulkan 

perbuatan-perbuatan maksiat. 

 

e. Jual beli yang dilarang karena dianiaya 

Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, 

seperti menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada 

induknya. Menjual binatang seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga 

melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini.
87
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1) Jual beli muh{aqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih disawah atau 

diladang. Hal ini dilarang agaman kaena jual beli ini samar-samar (tidak jelas) dan 

mengandung tipuan. 

2) Jual beli mu>khadarah, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau (belum pantas 

dipanen) seperti menjual rambutan yang masih hijau , mangga yang masih kecil-

kecil. Hal ini dilarang agama karena barang ini masih samar-samar, dalam artian 

mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum diambil 

pembelinya. 

3) Jual beli mu>lamas\ah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalnya, seseorang 

menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau siang hari, maka 

orang yang menyentuh berarti telah membeli kain ini. Hal ini dilarang agama 

karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian dari 

salah satu pihah. 

4) Jual beli mu>nabadz}ah, yaitu jual beli secara lempar-melempar. Seperti seseorang 

berkata: “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula 

kepadamu apa yang ada padaku”. Bisnis jenis ini berdasarkan budaya Arab 

jahiliyah menentukan produk mana yang boleh dibeli dengan melemparkan batu.
88

 

Setelah terjadi lempar-melempar terjadilah jual beli. Hal ini dilarang agama karena 

mengandung tipuan dan tidak ada ijab qabul. 

5) Jual beli Mu>z}abanah, yaitu menjual buah yang masih basah dengan buah yang 

kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah sedangkan 

ukurannya dengan ditimbang sehingga akan merugikan pemilik padi kering. 
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2. Jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor 

yang menghalangi kebolehan proses jual beli. Bentuk jual beli yang termasuk 

dalam kategori ini sebagai berikut: 

a. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar menawar 

b. Jual beli dengan menghadang pedagang diluar kota/pasar 

c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan dijual 

ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut 

d. Jual beli barang rampasan atau curian.
89

 

2.2.4 Teori Masla>h}ah 

2.2.4.1 Pengertian Masla>h}ah 

Masla>h}ah berasal dari kata salaha  yang secara arti kata berarti baik lawan 

dari kata buruk atau rusak. Masla>h}ah adalah kata masdar salah yang artinya yaitu 

manfaat atau terlepas daripada kerusakan. 

Masla>h}ah dalam bahasa arab adalah perbuatan-perbuatan yang mendorong 

kepada kebaikan manusia. Dalam arti umunya stiap segala sesuatu yang bermanfaat 

bagi manusia, baik dalam arti mnarik atau menghasilkan keuntungan, atau dalam arti 

menolak atau meenghindarkan seperti menolak kerusakan. 

 Teori Masla>h}ah berasal dari teori hukum Islam yang orientasi bidikannya 

lebih dari menekankan unsur kemaslahatan atau kmanfaatan untuk manusi daripada 

mempersoalkan masalah-masalah yang normatif blaka. Teori ini tidak semata-mata 

melihat bunyi teks hukum (bunyi ayat Al-Qur’an dan Hadist) maupun Undang-

Undang tertulis, melainkan lebih menitik beratkan pada prinsip-prinsip menolak 

kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’. Imam Al- Ghazali 
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memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’. Sekalipun 

bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia karena kemaslahatan manusia tidak 

selamanya didasarkan kepada kehendak syara’.
90

 

Dengan demikian, Masla>h}ah  adalah suatu kemaslahatan yang tidak 

mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada pembatalannya jika terdapat suatu 

kejadian yang tidak ada pembatalannya jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada 

ketentuan syariat dan tidak ada ‘illat yang keluar dari syara’ yang menentukan 

kejelasan hukum tersebut, kemudian ditemukan suatu yang sesuai dengan hukum 

syara’, yaitu suatu ketentuan yang berdasarkan pemeliharaan kemudharatan atau 

untuk menyatakan suatu manfaat, maka kejadian tersebut dinamakan Masla>h}ah. 

Tujuan utama Masla>h}ah ialah kemaslahatan, yaitu memelihara kemudharatan dan 

menjaga manfaatnya.
91

  

2.2.4.2 Macam-macam Masla>h}ah 

Untuk memperjelas Masla>h}ah Murs\alah, Abdul Karim Zaidan, seperti dikutip 

Satria Effendi, membagi macam-macam Masla>h}ah sebagai berikut: 

1. Masla>h}ah ditinjau dari eksistensinya. 

a. Masla>h}ah Murs\alah  

Masla>h}ah Murs\alah yang dimaksud dalam pembahasan ini, yang 

pengertiannya adalah seprti definisi yang disebutkan diatas. Masla>h}ah semacam ini 

terdapat dalam masalah-masalah muamalah dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah untuk 

dapat dilakukan analogi. 

b. Masla>h}ah  Mu’tabarah 
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Masla>h}ah  mu’tabarah adalah Masla>h}ah  yang secara tegas diakui syari’at dan 

telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya.
92

 

c. Masla>h}ah Mulghah 

Masla>h}ah  mulghah adalah Masla>h}ah  yang tidak diperakui oleh syara’ 

melalui nash-nash secara langsung. Dengan kata lain, maslahat yang bertolak karena 

ada dalil yang menunjukkan bahwa bertentangan dengan ketentuan dalil yang jelas.
93

 

2. Masla>h}ah dari segi tingkatannya 

Masla>h}ah dari segi tingkatannya ini adalah berkaitan dengan kepentingan 

hajat manusia, menurut Mustafa al-Khind Masla>h}ah dilihat dari segi martabatnya ini 

dapat dibedakan menjadi tiga macam, antara lain: 

a. Masla>h}ah Daruriyah 

Masla>h}ah Daruriyah adalah kemaslahatan yang menjadi dasar tegaknya 

kehidupan hak asasi manusia, baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. Jika 

ia luput dalam kehidupan manusia maka mengakibatkan rudaknya tatanan kehidupan 

manusia. Zakaria al-Bisri menyebutkan bahwa Masla>h}ah Daruriyah ini merupakan 

dasar asasi untuk menjamin kelangsungan hidup manusia, jika ia rusak maka akan 

muncullah fitnah dan bencana yang besar.
94

 

b. Masla>h}ah Hajiyah 

Masla>h}ah hajiyah merupakan segala sesuatu yang sangat dihajatkan oleh 

manusia untuk menghilangkan kesulitan dan menolak segala halangan. Artinya, 

ketiadaan ancam eksis aspek hajiyat ini tidak akan sampai menjadikan kehidupan 

manusia rusak melainkan hanya sekedar menimbulkan kesulitan dan kesukaran saja. 
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Prinsip utama aspek hajiyat adalah untuk menghilangkan kesulitan, meringankan 

beban taklif dan memudahkan urusan mereka.
95

 

c. Masla>h}ah Tahsiniyah 

Masla>h}ah Tahsiniyah merupakan kemaslahatan yang sifatnya pelengkap 

berupa keluasan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya, misalnya: 

dianjurkan memakan makanan yang bergizi, berpakaian yang bagus-bagus, 

melakukan ibadah-ibadah sunnah sebagai amalan-amalan dan berbagai jenis cara 

menghilangkan najis dari badan manusia.
96

 

2.3 Tinjauan Konseptual 

2.3.1 Persepsi  

Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu: serapan perlu 

diteliti proses seseorang mengtahui beberapa hal melalui pancaindra.
97

 

2.3.2 Parfum 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia parfum adalah bau wangi-wangian 

yang berupa cairan, padatan, dan zat pewangi.
98

 Parfum atau minyak wangi 

merupakan wewangian yang dihasilkan dari proses ekstraksi bahan-bahan aromatik 

yang digunakan untuk memberikan aroma wangi bagi tubuh, obyek benda taupun 

ruangan. Proses ekstraksi tersebut menghasilkan minyak esensial yang memiliki 

aroma wangi yang sangat pekat.
99
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2.3.3 Alkohol 

Alkohol adalah cairan yang biasa dibuat dengan cara tertentu, yaitu dengan 

meragi beberapa jenis biji-bijian atau buah-buahan, kemudian cuka yang dikandung 

didalam cairan itu berubah menjadi alkohol dengan perantara beberapa organism 

yang memiliki kemampuan untuk mengeluarkan beberapa bahan khusus yang 

keberadaannya dianggap sangat pentingdalam proses peragian.
100

 Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia alkohol adalah cairan tidak berwana yang mudah menguap, 

mudah terbakar, dipakai dalam industri dan pengobatan, merupakan unsur ramuan 

yang memabukkan dalam kebanyakan minuman keras, C2H5OH, etanol. Senyawa 

organik dengan gugu OH pada atom karbon jenuh.
101

 

2.3.4 Jual Beli 

Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang 

menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga baranga uang 

dijual,
102

 di mana ada pemindahan hak kepemilikan suatu barang atas dasar suka 

sama suka 

2.3.5 Masla>h}ah 

Masla>h}ah adalah penetapan hukum terhadap suatu perkara berdasarkan 

kemaslahatan atau kebaikan ummat. 

2.4 Bagan Kerangka Pikir 
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Parfum atau minyak wangi merupakan wangian yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi bahan-bahan aromatik yang digunakan untuk memberikan aroma wangi 

bagi tubuh, objek benda ataupun ruangan.  

Gambar 1.1 menjelaskan mengenai kerangka pikir calon peneliti yang 

membahas tentang jual beli parfum beralkohol di Kota Parepare yang ditinjau dari 

persepsi ulama Parepare. Penelitian ini terfokus mengenai persepsi ulama tentang jual 

beli parfum beralkohol. Yang di mana pertama mengenai dasar hukum jual beli 

parfum beralkohol dilihat melalui Al-Qur’an dan Hadis. Kedua, dilihat dari persepsi 

ulama Parepare tentang hukum jual beli parfum beralkohol. Kemudian, dari adanya 

persepsi ulama Parepare tentang hukum jual beli parfum beralkohol tersebut dapat 

dilihat apakah sudah sesuai dengan hukum Islam atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

Jual Beli Parfum Beralkohol 
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Hukum Islam 

Tidak Sesuai dengan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
103

 

Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai 

berikut: 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3.1.1 Letak Gografis Kota Parepare 

Kota Parepare merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang 

memiliki posisi strategis karena terletak pada jalur transportasi darat maupun laut, 

baik Utara-Selatan maupun Timur-Barat, dengan luas 99,33 km
2
  yang terletak antara 

3
o
57’39’’-404’49’’ Lintang Selatan dan 119

o
36’24’’-119

o
43’40’’ Bujur Timur, terdiri 

atas 4 (empat) kecamatan dan 22 (dua puluh dua) kelurahan, yang secara administrasi 

memiliki wilayah sebagai berikut: 

1. Sebselah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar  

 

3.1.2 Sejarah Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
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Sejarah pembentukan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sangat erat kaitannya 

dengan peran para ulama pada waktu itu. Pada masa revolusi (1945-1949) para 

Ulama menjelaskan peranan yang sangat penting dalam aksi mobilisasi masa untuk 

bertempur melawan Belanda. Banyak diantara para komandan kaum gerilya yang 

bertempur berasal dari para ulama dari berbagai tingkatan. Di bawah sistem 

demokrasi parlementer yaitu pada masa 1950-1959, peranan politik para ulama 

menjadi makin penting, karena sebagian besar partai politik berdasarkan keagamaan 

dan dipimpin oleh para prmuka agama. Jadi, rapat dikatakan bahwa  

dalam kurun waktu tersebut, para ulama bukan hanya sebagai pemimpin dalam soal 

keagamaan saja tetapi juga dalam soal politik.
104

 

Pada masa pemerintahan Soeharto, peran ulama semakin dibatasi bukan hanya 

persoalan keagamaan bahkan partai politik yang masih berdasarkan keagamaan tidak 

diperbolehkan lagi, sebaliknya seluruh partai politik harus berdasarkan kepada 

ideologi negara yaitu, Pancasila. Sehingga hal ini telah menghambat para ulama dari 

kepemimpinan partai politik dan membuat mereka mundur dari kegiatan politik. 

Mereka pun lebih memilih kembali ke pesantren masing-masing untuk kembali 

mengajar ilmu agama dan sebagaian lagi ada yang mengubah kegiatannya menjadi 

seorang mubaligh. Maka dengan semakin berkurangnya peranan ulama dalam politik 

formal, timbulah sebuah gagasan untuk mencari bentuk mencari bentuk peranan baru 

bagi ulama dalam masyarakat. Gagasan ini bermula pada konferensi para ulama di 

Jakarta yang diselenggarakan oleh Pusat Dakwah Islam Indonesia (PDII) 30 pada 

tanggal 30 september – 4 oktober 1970 yang mengajukan saran untuk memejukan 
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kesatuan kaum muslimin dalam kegiatan sosial dengan membentuk sebuah majelis 

bagi para ulama Indonesia yang akan diberi tugas untuk memberikan fatwa-fatwa.
105

 

Hingga ada tahun 1975 majelis-majelis daerah telah terbentuk hampir seluruh 

daerah dari 26 propinsi di Indonesia. Akhirnya pada masa orde baru desakan untuk 

membentuk semacam majelis ulama nasional nampak sangat jelas. Pada tanggal 1 

Juli 1975, pemerintah dengan diwakili Departemen Agama mengumumkan 

penunjukan sebuah panitia persiapan pembentukan majelis ulama tingkat nasional. 

Panitia itu terdiri dari Jenderal (Purn) H. Sudirman, selaku ketua, dan tiga orang 

ulama selaku penasihat, yaitu : Dr. Hamka, K.H.Abdullah Syafi‟i dan K.H. Syukri 

Ghazali. Tepat pada tanggal 21-27 Juli 1975/12-18 Rajab 1395, dilangsungkan 

Muktamar Nasional Ulama. Para peserta terdiri wakil-wakil majelis ulama daerah 

yang baru dibentuk, para wakil pengurus pusat sepuluh organisasi Islam yang ada di 

Indonesia, sejumlah ulam bebas (yang tidak mewakili organisasi tertentu) dan empat 

orang wakil rohaniawan Islam ABRI. Dan pada akhir Muktamar, tanggal 26 Juli 1975 

terbentuk sebuah deklarasi yang ditandatangani oleh 53 peserta, yang mengumumkan 

terbentuknya MUI sebagai ketua pertama adalah seorang penulis Dr. Hamka.
106

 

Dalam perjalanannya, selama dua puluh lima tahun Majelis Ulama Indonesia 

sebagai wadah musyawarah para ulama, zu'ama dan cendekiawan muslim berusaha 

untuk memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam dalam mewujudkan 

kehidupan beragama dan bermasyarakat yang diridhoi Allah swt memberikan nasihat 

dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan kemasyarakatan kepada Pemerintah dan 

                                                             
105

Hasim Asy‟ari, “Kreteria Sartifikasi Makanan Halal dalam Prespektif Ibnu Hazm dan 

MUI” , h. 32-33. 

106
Hasim Asy‟ari, “Kreteria Sartifikasi Makanan Halal dalam Prespektif Ibnu Hazm dan 

MUI” , h. 35-36. 



37 

 

 
 

masyarakat, meningkatkan kegiatan bagi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan 

kerukunan antar-umat beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa 

serta; menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pemerintah) dan penterjemah 

timbal balik antara umat dan pemerintah guna mensukseskan pembangunan nasional; 

meningkatkan hubungan serta kerjasama antar organisasi, lembaga Islam dan 

cendekiawan muslimin dalam memberikan bimbingan dan tuntunan kepada 

masyarakat khususnya umat Islam dengan mengadakan konsultasi dan informasi 

secara timbal balik. Dalam khitah pengabdian Majelis Ulama Indonesia telah 

dirumuskan lima fungsi dan peran utama MUI yaitu:  

1. Sebagai pewaris tugas-tugas para Nabi (Warasatul Anbiya).  

2. Sebagai pemberi fatwa (Mufti).  

3. Sebagai pembimbing dan pelayan umat (Riwayat wa khadim al ummah). 

4. Sebagai gerakan Islah wa al Tajdid.  

5. Sebagai penegak amar ma'ruf dan nahi munkar. 

3.1.3 Visi dan Misi MUI 

1. Visi MUI 

Terciptanya kondisi kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan 

yang baik, memperoleh ridho dan ampunan Allah SWT (baldatun thoyyibatun wa 

robbun ghofur) menuju masyarakat berkualitas (khaira ummah) demi terwujudnya 

kejayaan Islam dan kaum muslimin (izzul Islam wal-muslimin) dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasi dari rahmat bagi seluruh alam 

(rahmatan lil 'alamin). 
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2. Misi MUI 

a. Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif dengan 

menjadikan ulama sebagai panutan (qudwah hasanah), sehingga mampu 

mengarahkan dan membina umat Islam dalam menanamkan dan memupuk aqidah 

Islamiyah, serta menjalankan syariah Islamiyah.  

b. Melaksanakan dakwah Islam, amar ma'ruf nahi mungkar dalam mengembangkan 

akhlak karimah agar terwujud masyarakat berkualitas (khaira ummah) dalam 

berbagai aspek kehidupan.  

c. Mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam mewujudkan 

persatuan dan kesatuan umat Islam dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah  data deskriftif kualitatif (field 

research).  Penelitian menggunakan metode ini karena beberapa pertimbangan yaitu 

pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan-kenyataan. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan narasumber/informan. Dan ketiga, metode ini lebih peka 

dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
107

 Penelitian dengan pendekatan ini hanya 

menggambarkan tentang keadaan yang terjadi di lapangan atau di lokasi penelitian. 

Di samping itu, sebagai karya ilmiah tidak terlepas mengadakan penelitian 

kepustakaan dengan cara melalui buku yang relevan dengan masalah yang diangkat. 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

adalah Kota Parepare 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.4 Fokus Penelitian 

Adapun penelitian ini berfokus pada Persepsi Ulama  Terhadap Jual Beli 

Parfum Beralkohol (Studi Di Kota Parepare). 

3.5 Jenis Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu: 

3.5.1 Data primer 

Data primer adalah daya yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari 

sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.
108

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

(observasi), wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam 

menentukan narasumber yaitu menentukan jumlah narasumber yang akan 

diwawancarai untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan yang biasa disebut 

dengan teknik purposive sampling. Narasumber tersebut terdiri dari pemilik Usaha 

Parfum dan Masyarakat sebagai konsumen atau pembeli. 

3.5.2 Data sekunder 
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Sekarang data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesisi, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.
109

 Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung serta melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). 

Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari: 

3.5.2.1 Kepustakaan (buku-buku, skripsi) 

3.5.2.2 Internet (download pdf) 

3.5.2.3 Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data-data yang 

kongkrit yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan, adapun teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain: 

3.6.1 Teknik Field Research  

Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung 

kelapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan data yang berbasis teknis, yakni 

sebagai berikut: 

3.6.1.1 Observasi 
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Peneliti mengamati Persepsi Ulama Terhadp Jual Beli Parfum Beralkohol 

(Studi di Kota Parepare), kemudian mencatat data yang diperlukan dalam penelitian. 

Teknik ini dilakukan untuk meniadakan keragu-raguan peneliti pada data yang 

dikumpulkan karena berdasarkan kondisi nyata dilapangan. 

3.6.1.2 Wawancara   

Penelitian mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang pembahasan secara lisan antara narasumber atau responden dan 

dengan peneliti selaku pewawancara dengan cara tatap muka (face to face) mengenai 

Persepsi ulama terhadap jual beli parfum beralkohol (Studi Kota Parepare). 

Penelitian ini dilakukan wawancara dengan berfokus kepada persepsi ulama 

terhadap jual beli parfum beralkohol. 

3.6.1.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
110

 Dalam hal 

ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh 

adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan 
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beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah 

penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis 

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 

pengamatan akan lebih akurat apa bila juga digunakan wawancara atau menggunakan 

bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 

dengan kedua metode tersebut.
111

 Adapun tahapan dalam menganalisis data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Peneliti akan melakukan pengkajian teori mengenai permasalahan yang akan 

dibahas melalui sumber data sekunder. Setelah itu akan dilakukan wawancara 

yang mendalam kepada informan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang dibahas. Selain itu, peneliti melakukan 

pula observasi partisipasi untuk mengumpulkan data yang lebih banyak 

tentang permasalahan tersebut. Kemudian data yang diperoleh tersebut 

dikumpulkan dan di analisis.  

3.7.2 Setelah itu, peneliti akan melakukan uji silang terhadap data-data yang di 

peroleh dari hasil kajian teori, wawancara dan hasil observasi untuk 

memastikan bahwa tidak ada data dan informasi yang bertentangan antara 

hasil kajian teori, wawancara, dan hasil observasi tersebut. 

3.7.3 Menguji kembali informasi-informasi sebelumnya yaitu infornasi dari 

informan atau dari sumber lainnya seperti informasi yang berasal dari data 

sekunder. Kemudian peneliti akan menggunakan bahwa dokumentasi yang 
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telah diperoleh dari pihak terkait untuk mengoreksi keabsahan data atau 

informasi yang telah diperoleh dari wawancara dan observasi tersebut. 

3.7.4 Penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan membuang data-data yang 

kurang penting sehingga kesimpulan yang dihasilkan adalah kesimpulan yang 

tepat dan sesuai dengan apa yang menjadi pokok permasalahan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Jual Beli Parfum Beralkohol 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia sebagai Khalifah yang 

dijadikan oleh Allah swt untuk hidup di dunia ini dan mencukupi kebutuhannya. 

Manusia memberikan andil yang sangat besar kepada sesamanya sebagaimana ia juga 

memerlukan andil dari orang lain. Saling bermuamalah untuk memenuhi 

kehidupannya dan mencapai kemakmuran dalam hidupnya. 

Kemajuan teknologi dan pengetahuan saat ini telah memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap setiap bidang kehidupan, salah satunya dibidang produksi 

yang banyak menggunakan alkohol. Salah satu formula yaitu penggunaan alkohol 

yaitu sebagai pelarut (solvent) pada parfum. solvent yang digunakan untuk minyak 

wangi adalah etanol atau campuran antara etanol dan air. Minyak wangi juga bisa 

dilarutkan dalam minyak yang sifatnya netral seperti dalam fraksi minyak kelapa, 

atau dalam larutan lak (lilin) seperti dalam minyak jojoba (salah satu jenis 

tanaman).
112

  

Untuk mencapai kemajuan diperlukan suatu kerja sama antara manusia itu 

sendiri karena pada dasarnya mereka saling menguntungkan dan membutuhkan. 

Memeenuhi kebutuhan yang dipergunakan sehari kini banyak masyarakat 

menggunakan parfum.  
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Pada prinsipnya jual beli dalam islam hendaknya terbebas dari gharar 

(ketidakjelasan), jual beli yang menimbulkan kemudharatan jual beli yang 

mengandung penipuan. Jual beli merupakan salah satu jalan rezeki yang Allah swt 
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tunjukkan kepada manusia dan salah bentuk ibadah dalam rangka bersyukur 

kpada Allah swt dan pemenuhan kebutuhan hidup manusia.  

Maslahat dan mafsadat dalam pelaksanaan jual beli parfum yang mengandung 

alkohol ini merupakan jual beli yang di senangi masyarakat, bukan saja aroma ekstrak 

yang berbeda-beda melainkan bisa berfungsi sebagai pelarut dalam parfum untuk 

lebih tahan lama menyerapnya. 

Maslahah dan mafsadah sering dimaksudkan dengan baik dan buruk, manfaat 

dan mudharat, bagus dan jelek.  Sebab semua maslahah itu baik. Allah telah 

mensyari’atkan hukumnya dengan tujuan untuk memelihara kemashlahatan manusia 

dan menghindarkan mafsadat, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat 

kelak. Terdapat dalam Q.S. Al-Hajj/22:78 : 

              

Terjemahnya: 

Dan Allah tidak menjadikan agama sebagai hal menyulitkan untuk manusia.
61

 

Proses jual beli parfum beralkohol masih berkendala dengan poin yang 

berkaitan dengan kandungan  dalam parfum tersebut, akan tetapi jika mengacu 

kepada syarat dan rukun jual beli, maka jual beli parfum beralkohol ini boleh 

dilaksanakan. Dalam jual beli parfum beralkohol sebagai obyek jual beli, tidak 

ditemukan adanya unsur merugikan salah satu pihak, pemaksaan, maupun penipuan,  

akan tetapi lebih menekankan prinsip yang adil, saling menguntungkan,  sehingga 

kerelaan atau akad suka rela pihak yang bertransaksi terpenuhi. Setiap orang memiliki 

hak untuk melakukan transaksi jual beli sesuatu barang pada semua manusia asal 

sesuai antara isi barang dan zat yang  terkandung di dalamanya. Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah yang membatalkan maupun merusak 
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status hukum  mekanisme penetapan harganya sehingga berdasarkan analisis hukum 

Islam  dihalalkan karena akadnya sah dan secara aspek maşlahah yang ditimbulkan 

juga terpenuhi. 

Akan tetapi, sebagaimana Ulama Asy Syaikh Ibnu Baz menyebutkan bahwa 

zat alkohol yang digunakan sebagai campuran wewangian itu tidak boleh atau haram, 

karena alkohol tidak boleh digunakan dalam tujuan apapun meskipun kadar alkohol 

yang bercampur pada parfum itu sedikit. Jadi menurutnya alkohol yang bercampur 

dengan sesuatu yang halal baik itu sedikit ataupun banyak hukumnya tetap sama dan 

haram hukumnya. Maka dari itu jual beli parfum yang mngandung alkohol tidak 

boleh diperjual belikan atau haram hukumnya dikarenakan zat yang menjadi 

campuran pada parfum tersebut ialah alkohol yang hukumnya najis.
62

 

 Berbeda dengan Sa’id bin al-Haddad al-Qurawi yang mengaggap bahwa 

alkohol tersebut tidak najis. Karena pada zaman dahulu ada sahabat yang 

meenjatuhkan alkohol ke jalan dan Nabi saw tidak menegurnya. Jadi, zat yang 

menjadi campuran pada parfum ialah alkohol dan bukan najis, maka dari itu jual beli 

parfum yang bercampur dengan alkohol boleh.
63

 

Sedangkan pelarut yang dipakai dalam  parfum adalah alkohol jenis etanol. 

Etanol dihasilkan dari fermentasi zat gula oleh ragi, zat gula yang digunakan berasal 

dari tumbuhan. Oleh karena  itu etanol dihasilkan dari bahan dasar yang suci, maka 

alkohol yang  digunakan sebagai pelarut dalam parfum hukumnya boleh. 

Alkohol dibuat kebanyakan dengan dua metode; Pertama, peragian dari 

molase (tetes) dari tebu.  Kedua, adisi air kepada etilena dengan hadirnya suatu 

                                                             
62

Dalam Islam, “Hukum minyak wangi beralkohol” Blog Dalam Islam. 
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katalis asam. Maka dari itu, etanol adalah zat yang suci, ada tiga point yang dibuat 

pertimbangan dari kesimpulan tersebut;   

4. Hukum asal etanol jika ia berdiri sendiri dan tidak bercampur dengan zat lain 

adalah halal. 

5. Etanol bisa berubah statusnya jadi haram, jika ia menyatu dengan minuman yang 

haram seperti miras. 

6. Etanol ketika berada dalam miras yang dihukumi adalah campuran mirasnya dan 

bukan etanolnya lagi.   

Jika melihat etanol (alkohol) yang ada dalam parfum, maka penulis dapat 

katakan bahwa yang jadi solvent (pelarut) dalam parfum tersebut adalah etanol yang 

suci, bukanlah khamar. 

Hukum Islam telah mengatur seluruh persoalan baik yang menyangkut Ibadah 

maupun muamalah, salah satu prinsip umum dalam melakukan persoalan muamalah 

adalah boleh dikerjakan sebelum ada dalil yang melarangnya sebagimana dalam 

kaidah fiqh yang selaras dengan prinsip tersebut:
64

 

باَحَةُ  إ لَّ  ب دلَ يْل     ل   وَالْْ   الْأصَْلُ  ف ي الش رُوْط   ف ي الْمُعاَمَلاتَ   الْح 

Artinya : 

Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah adalah halal dan 

diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya).
65

 

Maksud dari kaidah diatas adalah bahwa dalam setiap muamalah baik dalam 

transaksi, pada dasarnya boleh untuk dilakukan, tidak terkecuali dengan jual beli 

tentu boleh dilakukan apabila tidak melenceng dari aturan yang telah ditetapkan oleh 

syariat.  

                                                             

64
Alaiddin Koto,  Filsafat Hukum Islam  (Jakarta : Rajawali Pers , 2013), h. 150. 
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 Untuk mekanismenya, sebelum melaksanakan jual beli parfum beralkohol ini 

, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: cara pembuatan parfum baik yang 

mengandung alkohol maupun non alkohol. 

1. Cara pembuatan parfum beralkohol :  

 Bibit parfum diperoleh dari ekstrak atau sari wewangian yang umumnya 

diperoleh dari proses penyulingan, ekstraksi, atau perendaman dari berbagai bahan-

bahan tumbuh-tumbuhan seperti akar, kulit batang, atau bunga. Hasil yang didapatkan 

dari cara penyulingan ini masih asli dan belum tercampur bahan apapapun. 

Tiga cara yang umum dipakai untuk mendapatkan sari minyak wangi :  

a. Ekstraksi, yaitu memerangkap wewangian dengan larutan.  

b. Penyulingan atau destilasi.  

c. Cara perendaman.  

Proses pembuatan:  

1. Bahan dasar (misalnya: bunga melati) dihancurkan menjadi kecil-kecil 

menggunakan blender.  

2. Masukkan bahan dasar yang sudah hancur tadi kedalam mesin penyulingan yang 

telah berisi air bersih.  

3. Selanjutnya adalah proses penyulingan (destilasi) yaitu dengan merebusnya sampai 

diperoleh uap (embun) hasil sulingan di dalam pipa kondensor, Uap (embun) hasil 

sulingan tersebut adalah sari minyak wangi (bibit parfum).  

4. Campurkan Uap (embun) hasil sulingan dengan mineral oil untuk memperoleh 

bibit parfum yang awet dan tahan lama.  
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5. Proses terakhir adalah memasukkan bibit parfum ke dalam botol kemasan dengan 

menggunakan suntikan.  

2. Cara pembuatan parfum non Alkohol :  

Cara Meracik Parfum non Alkohol Perlengkapan Meracik :  

a. Botol parfum Botol parfum tersedia dalam berbagai jenis, model dan ukuran  

b. Gelas ukur untuk mengukur / menakar volume bibit perfum dan campuran yang 

akan dimasukan ke dalam kemasan botol.  

c. Injektor / Alat suntik Digunakan untuk mengambil / memindahkan bibit parfum 

dan campuran yang akan dimasukan dalam botol, atau untuk melakukan isi ulang 

pada botol parfum original (parfum kemasan pabrik), injektor jenis ini memerlukan 

sedikit modifikasi.  

Bahan-bahan :  

a. Bibit parfum  

b. Solfior Solfior digunakan sebagai bahan campuran pengencer parfum untuk 

racikan Non Alkohol. Solfior dicampur dengan perbandingan tertentu dengan bibit 

parfum tertentu (lihat perbandingan alkohol dan bibit parfum).  

3. Alkohol untuk parfum racikan yang menggunakan botol spray, sebaiknya bibit 

parfum dicampur dengan alkohol tidak dengan solfior, karena sifat alkohol 

mengandung tekanan, bila menggunakan campuran Solfior maka parfum tidak ada 

tekanan atau tidak bisa menyemprot.  

4. Methanol cairan methanol digunakan untuk mencuci atau membersihkan gelas 

ukur, botol atau injektor agar netral dari aroma parfum, alkohol juga dapat digunakan 

untuk mencuci namun harganya lebih mahal dari methanol.  
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5. Campuran penguat ada beberapa campuran penguat Fisatif, Gliserin dan Aqua 

Denate. Campuran penguat ini 5% dari total campuran, contoh untuk 100 ml maka 

campuran penguat yang harus ditambahkan sebanyak 5ml. Fungsi campuran penguat 

adalah untuk mengikat sifat fisik dan kimia bibit parfum dan pengencer sehingga 

daya tahan dan ketajaman aroma meningkat. Perbandingan antara Bibit Parfum dan 

bahan campuran ( Alkohol / Solfior ) yang ideal adalah 1 : 1 . Semakin banyak kadar 

Alkohol / Solfior maka semakin kecil intensitas aroma (kekuatan aroma) dan daya 

tahan aroma parfum, begitu pula sebaliknya. Perbandingan komposisi bibit perfum 

dan campuran menjadi penentu dalam menetapkan harga jual per ml sekaligus untuk 

menetapkanpersentase laba penjualan. Bila anda berpatokan pada perbandingan 

campuran misalnya 1 : 1 maka harga jual tiap botol parfum dengan ukuran yang sama 

aroma yang berbeda akan menghasilkan harga jual yang berbeda. Tetapi untuk 

berpatokan pada harga jual yang sama pada tiap botolnya, maka perbandingan 

campuran akan tidak sama pada masing-masing aroma. 

Dalam melakukan jual beli parfum ini meskipun terdapat dua cara baik yang 

menggunakan alkohol maupun tidak menggunakan alkohol tersebut aroma parfum 

tersebut tetap sama yang membedakan hanya apabila memakai campuran alkohol 

maka parfum tersebut akan lebih lama menyerapnya. Namun, jika menggunakan 

parfum yang tidak menggunakan campuran alkohol maka parfum tersebut tidak akan 

tahan lama dalam menyerapnya. Memakai alkohol maupun tidak itu tergantung pihak 

pembeli sesuai dengan selera masing-masing. Dalam jual beli tersebut meliputi 

beberapa aspek, yaitu adanya subyek jual beli dalam hal ini adalah si penjual dan si 

pembeli. Kedua, adanya obyek jual beli, yakni parfum. Ketiga, adanya akad/ijab 

kabul yang dilakukan ketika terjadinya transaksi antara kedua belah pihak. Pada 
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dasarnya jual beli telah menjadi kebiasaan dalam bermuamalah dengan cara yang di 

anjurkan dalam Islam. 

Dalam bahasan mengenai jual beli parfum beralkohol dihubungkan dengan 

pandangan ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag,  Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag, Dr. K.H. 

Abd. Halim K., M.A, Hannani, M.Ag, Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag, Dr. Muliati, 

M.Ag, Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd, Dr. H. Muchtar Yunus, Lc., M.Th.I dalam 

pemahamannya mengenai jual beli parfum beralkohol berbeda-beda, ada yang 

membolehkan dan ada yang tidak membolehkan dengan berbagai alasan. 

Adapun persepsi ulama mengenai jual beli parfum beralkohol mereka 

memiliki tanggapan masing-masing mengenai boleh tidaknya jual beli parfum 

beralkohol. Parfum beralkohol yang menjadi pemicu perbedaan pendapat para ulama 

mengenai zat yang digunakan dalam pembuatan parfum beralkohol.  

4.2 Persepsi Ulama Mengenai Jual Beli Parfum Beralkohol 

Penelitian ini peneliti mengambil subjek sebanyak 8 orang, terdiri dari 8 

Dosen IAIN Parepare yang sekaligus anggota Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Parepare untuk dijadikan sebagai informan dalam pengambilan data di lapangan. Para 

subjek yang dimaksud antara lain: 
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Tabel 1.1 

Biodata Subjek Penelitian 

No Nama Pendidikan  Jabatan pada MUI/Pekrjaan 

1.  

 

 

 

2.  

 

3.  

 

 

4.  

 

5.  

 

6. 

 

 

 

 

7.   

 

 

Dr. Agus Muhsin, 

M.Ag. 

 

 

Drs.Muh. Djunaidi, 

M.Ag. 

Dr. K.H. Abd. 

Halim K., M.A. 

 

Hannani, M.Ag. 

 

Dr. H. Mahsyar 

Idris, M.Ag. 

Dr. Muliati, M.Ag. 

 

 

 

 

Dr. Abu Bakar 

Juddah, M.Pd. 

 

S3 

 

 

 

S2 

 

S3 

 

 

S3 

 

S3 

 

S3 

 

 

 

 

S3 

 

 

Ketua Komisi Lembaga Islam/ 

Dosen IAIN Parepare (WADEK 2) 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Islam 

Anggota Komisi Fatwa/ Dosen 

IAIN Parepare 

KETUM Dewan Pimpinan Daerah/ 

Dosen IAIN Parepare (DEKAN) 

FUAD 

Sekretaris Komisi Pembinaan 

Masjid dan Generasi Muda/ASN 

Anggota Komisi Fatwa/ Direktur 

Pascasarjana IAIN Parepare 

Anggota Komisi Pemberdayaan 

Perempuan, Remaja, dan Keluarga/ 

Dosen IAIN Parepare (DEKAN) 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Islam 

Ketua Komisi Pendidikan dan 

Pengkaderan Ulama/ Dosen IAIN 

Parepare 
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8. Dr. H. Muchtar 

Yumus, Lc., 

M.Th.I. 

S3 Sekretaris Komisi Fatwa/ Dosen 

IAIN Parepare 

Adapun maksud penulis mengangkat persepsi ulama ialah untuk mengetahui 

tanggapan langsung dari sesuatu yang terkait dengan parfum, selain itu persepsi 

ulama disini juga berarti sebagai seseorang yang mengetahui beberapa hal yang 

terkait dengan parfum. 

Dalam kamus ilmiah kontenporer menggambarkan bahwa yang dimaksud 

dengan persepsi adalah pengamatan atau penafsiran atau tanggapan (indrawi).
66

 

Sedangkan ensiklopedia Indonesia persepsi adalah mental yang mnghasilkan 

bayangan pada diri individu, sehingga dapat mengenal suaru objek dengan jalan 

asosiasi pada sesuatu ingatan tertenu, baik secara indra penglihatan, indra perabaan 

dan sebagiannya sehingga akhirnya bayangan itu dapat disadari.
67

 

Adapun persepsi ulama dalam bahasan ini mengetahui tanggapan langsung 

melalui wawancara terkait dengan parfum, dimana seorang ulama menggunakan 

secara langsung dan membeli parfum serta mengetahui beberapa hal terkait dengan 

parfum pada umumnya dan pada khususnya parfum beralkohol. 

Sedangkan ulama disini artinya orang yang berilmu yang dalam pengertian 

sebenarnya adalah para ilmuan, baik dibidang agama, khumaniora, sosial dan 

kealaman dan dalam perkembangannya kekhususan hanya dipergunakan untuk ahli 

                                                             
66

M. D. J. Al-Barry, Kamus Ilmia Kontenporer (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), h. 242. 
67

Hasan Shadily, Ensiklopdia Indonesia Edisi Khusus (Jakarta: Ikhtiar Baru, 2000), h. 2684. 
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agama. Dalam ensiklopedi Islam (ringkas), ulama ini sama dengan cendekiawan, 

yakni orang-orang yang diakui sebagai pemegang otoritas pengetahuan agama Islam. 

Mereka adalah para imam masjid-masjid besar (agung), para hakim, guru-guru agama 

pada Universitas (Perguruan Tinggi Islam). Dan secara umum ia merupakan lembaga 

kelompok pelajar atau cendekiawan keislaman yang memiliki dan penentu atas 

permasalahan keagamaan.
68

 Hanya yang penulis jadikan responden dalam skripsi ini 

yaitu Ulama Kota Parepare yang masuk dalam daftar pengurus MUI di Kota 

Parepare.   

Dalam bahasan mengenai jual beli parfum beralkohol dihubungkan dengan 

pandangan Ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag,  Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag, Dr. K.H. 

Abd. Halim K., M.A, Hannani, M.Ag, Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag, Dr. Muliati, 

M.Ag, Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd, Dr. H. Muchtar Yunus, Lc., M.Th.I dalam 

pemahamannya mengenai jual beli pafum beralkohol berbeda-beda, ada yang 

membolehkan dan ada yang tidak membolehkan dengan berbagai alasan. Seperti 

dalam tabel dibawah ini 

 

 

  

                                                             

68
Cryil Glasse, Ensiklopedi Islam (Ringkas), diterj. Ghufron A. Mas’adi, Ensiklopdi Islam 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 2002), h. 471.  
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Tabel 1.2 

Hukum Pembolehan Jual Beli Parfum Beralkohol 

No Nama Pendidikan 
Jual Beli Parfum Beralkohol 

Membolehkan Tidak membolehkan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Agus Muchsin 

Muh. Djunaidi  

Abd. Halim k 

Hannani 

H. Mahsyar Idris 

Muliati 

Abu Bakar Juddah 

Muchtar Yunus 

S3 

S2 

S3 

S3 

S3 

S3 

S3 

S3 

YA 

YA 

 

YA 

YA 

YA 

 

YA 

 

 

TIDAK 

 

 

 

TIDAK 

Adapun persepsi ulama mengenai jual beli parfum beralkohol mereka 

memiliki tanggapan masing-masing mengenai boleh tidaknya jual beli parfum 

beralkohol. Parfum beralkohol yang menjadi pemicu perbedaan pendapat para ulama 

yang diwawancarai karena zat yang digunakan dalam pembuatan parfum beralkohol 

tersebut. 

Parfum merupakan campuran zat yang beraroma wangi yang dimana baunya serupa 

dengan bau bunga segar, hampir semua parfum diramu menggunakan zat-zat alamiah 

dan sintesis. Sedangkan parfum yang mahal terbuat dari minyak bunga yang asli. 

Namun, adapula parfum yang terbuat dari alkohol. Sehingga dalam jual beli parfum 

pada umumnya dan pada khususnya parfum beralkohol terjadi perdebatan 

dikarenakan zat yang tergandung didalamnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag sebagai berikut: 
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“Kalau berbicara masalah khamar Al-Qur’an menyatakan najasyon itu adalah 

ayat yang berbicara masalah khamar kemudian dilihat dari unsur-unsur 

khamar itu ada unsur-unsur alkohol sehingga parfum beralkohol dianalogikan 

hukumnya dengan khamar, dalam metedologi kajian fiqh, ushl fiqh 

menyebutnya sebagai qias, sehingga parfum yang beralkohol tidak boleh 

digunakan ketika baju/pakaian itu ingin digunakan dalam pelaksanaan ibadah 

salat, karena persyaratan syarat sahnya salat adalah bersih pakaian dan bersih 

tempat. Diluar dari itu boleh”
69

 

Menurut pemahaman ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag khamar didalam Al-Qur’an 

yaitu najasyon. Unsur-unsur yang terdapat didalam khamar yaitu adanya alkohol, 

sehingga dalam parfum yang mengandung Alkohol dianalogikan atau dipersamakan 

hukumnya dengan khamr. Jika dilihat dari metodologi kajian ushul fiqh sehingga 

parfum yang beralkohol tidak boleh digunakan ketika baju/pakaian itu ingin 

digunakan dalam pelaksanaan ibadah salat, karena persyaratan syarat sahnya salat 

adalah bersih pakaian dan bersih tempat. Namun diluar dari Ibadah tidak ada 

kerkaitan, penggunaan parfum berlakohol boleh di kegiatan selain ibadah. 

Terkait dengan khamar didalam parfum beralkohol jika dilihat dari penggunaannya 

menurut ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag ketika digunakan untuk ibadah salat tidak 

diperbolehkan namun ketika diluar dari kegiatan ibadah salat boleh. Menurut Agus 

Muchsin jual beli parfum yang mengandung alkohol boleh dilihat dari kemaslahatan 

pengunaan parfum itu sendiri. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag sebagai berikut: 

“Aspek ekonomi memberikan kemaslahatan, karena tingkat kebutuhan 

masyarakat terhadap parfum sebagai kebutuhan pokok untuk jaman sekarang, 

cuman dalam hal ini bagi konsumen perlu kehati-hatian dalam memilih 

parfum yang unsur-unsur ada alkohol, meskipun masalah ini masih ikhtilaf 

                                                             
69Agus Muchsin, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 9 September 

2019. 
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perbedaan dalam ulama. Demi kehati-hatian sebagai orang yang memiliki sifat 

wara’ bahasa bugis (tomanini) maka sebaiknya dihindari.”
70

 

Penggunaan parfum dikalangan masyarakat saat ini sudah menjadi kebutuhan 

pokok. Parfum dapat digunakan langsung pada tubuh atau pakaian, dapat pula 

dibubuhkan ke dalam berbagai produk kosmetik (lipstik, bedak, dll), sabun dan 

toiletri lain (shampo dan benda kecantikan lain yang bisa disimpan dalam kamar 

mandi). Parfum saat ini semakin banyak disenangi oleh masyarakat luas sehingga jual 

beli parfum semakin berkembang. Jika dilihat dari rukun jual beli parfum beralkohol 

telah terpenuhi. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ulama Dr. H. Muchtar Yumus, Lc., 

M.Th.I sebagai berikut: 

“Jika dalam jual beli parfum yang bercampur dengan alkohol itu boleh karena 

parfum itu tidak dikonsumsi langsung oleh tubuh melainkan hanya diluar saja 

yaitu pakaian. Parfum beralkohol itu tdk memabukkan karena hanya diluar 

dan tidak dikonsumsi secara diminum. Yang beralkohol itu sesuatu yang 

memabukkan. Kalau alkohol dicampur keminuman itu dapat mengakibatkan 

kerusakan dan menimbulkan efek memabukkan atau hilang akal. jika dilihat 

dari kemaslahatannya parfum ini juga digunakan dalam sehari-hari jadi boleh 

dalam jual belinya. Dalam memilih parfum alangkah baiknya memilih yang 

tidak bercampur dengan alkohol.”
71

 

Menurut ulama Dr. H. Muchtar Yumus, Lc., M.Th.I dalam jual beli parfum 

yang mengandung alkohol hukumnya itu boleh dikarenakan telah memenuhi rukun 

jual beli itu sendiri, adanya pembeli dan penjual, ada ijab qabul dan adanya barang 

yang diperjual belikan. Pemakaian parfum beralkohol tidaklah dengan menikmatinya 

dan tidak merasakan rasa dari kandungan alkohol tersebut, apalagi membuat orang 

                                                             
70Agus Muchsin, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 9 September 

2019. 

71
Muchtar Yunus, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 12 September 

2019. 
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pingsan atau mabuk. Kalau khamar itu pasti akan membuat mabuk dan orang akan 

menikmatinya. Alkohol dan minuman beralkohol adalah dua hal yang berbeda. 

Minuman beralkohol sudah pasti memabukkan dan diharamkan sedangkan alkohol 

belum tentu demikian. Alkohol adalah sebagaimana hukum zat pada asalnya yaitu 

halal. Alkohol bisa menjadi haram jika memang menimbulkan dampak negatif. Jika 

dilihat dari maslahat parfum yang mengandung alkohol maka jual belinya 

diperbolehkan yaitu sunnah karena kita dalam kegiatan sehari-hari diajurkan untuk 

berpenampilan yang baik. Namun dalam pemilihan parfum harus penuh dengan 

kehati-hatian, jika bisa kita memilih parfum yang tidak bercampur dengan alkohol. 

Hal yang sama dikemukakan pula oleh ulama Dr. Muliati, M.Ag. sebagai 

berikut: 

“Dalam jual beli parfum beralkohol sebenarnya kalau dilihat dari rukunya 

sudah terpenuhi sehinga boleh adanya jual beli parfum beralkohol itu. Apalagi 

parfum beralkohol itu tidak dikonsumsi dengan cara dimakan melainkan 

digunakan hanya disemprotkan pada pakaian saja. Parfum sebenarnya sangat 

penting digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena menunjang 

penampilan dan pekerjaan. Tapi kita sebagai seorang konsumen harus juga 

berhati-hati dalam memlih parfum terutama parfum yang mengandung 

alkohol. Jika bisa kita lebih baik memilih yang tidak mengandung alkohol.”
72

 

Penggunaan parfum khususnya dalam kegiatan aktifitas seehari-hari diluar 

kegiatan ibadah shalat, hal ini dilakukan karena parfum dianggap bagian keeindahan 

penggunanya agar aktifitas kesehariannya menjadi komplit dan lengkap. Terkait 

dengan kondisi penggunaan parfum sebagai bagan dari keindahan ini, syariat islam 

telah mengajarkan pada umatnya untuk mencintai keindahan, mensyukuri nikmat 

Allah swt atas penciptaan bentuk fisik kita dengan merawat, menyehatkan dan 

memperindahnya tanpa mengubah ciptaan-Nya yang normal dan alamiah itu. Islam 

                                                             
72

Muliati, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 16 September 2019. 
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dikenal sebagai ajaran agama satu-satunya yang begitu peduli dengan kesehatan dan 

keindahan, bahkan mendorong umatnya untuk berhias termasuk menggunakan 

wewangian parfum serta mempercantik diri secara lazim, wajar dan seperlunya dalam 

rangka beribadah dan mencari ridha-Nya. Dengan demikian, segala upaya melalui 

berbagai cara yang halal dan baik untuk mempercantik diri yang dilandasi niat yang 

ikhlas adalah bernilai ibadah. Sehingga semakin banyaknya permintaan parfum untuk 

diperjual belikan.  

Dalam hal jual beli parfum beralkohol ulama yang mengatakan boleh adalah Ulama 

Agus Muchsin, Muh.Djunaidi, Hannani, Mahsyar Idris, Muliati, Muchtar Yunus. 

Namun ketika penggunaan parfum beralkohol pada saat ibadah terjadi perbedaan 

pendapat. Sebagaimana hasil wawancara dengan ulama Drs.Muh. Djunaidi, M.Ag 

sebagai berikut: 

“Ada alkohol yang bercampur dengan minuman seperti pepsi soda, cocacola, 

fanta cuman persentasinya rendah. Kalau alkohol dengan kadar tinggi seperti 

yang bercampur dalam minuman-minuman misalnya bir itu tinggi kadarnya, 

tapi kalau kadarnya yang renadah saya kira tidak ada masalah seperti 

diparfumkan tidak membahayakan orang, kecuali kalau membahayakan 

seperti dikonsumsi dan menyusahkan orang lain. Disusnnahkan Nabi 

memakai wewangian misalnya kalau mau aktivitas, saya sendiri selalu 

memakai parfum. Jual beli itu kegiatan ekonomi itu merupakan ibadah, 

selama transaksi kedua bela pihak, ada kerelaan dan tida menimbulkan 

kerusakan, kalau saya jual beli parfum beralkohol itu artinya tidak 

membahayakan orang, tidak dikonsumsi dalam masuk ke perut ke tubuh 

hanya dipakaian saja, dan tidak melanggar aturan-aturan dalam agama, saya 

rasa tidak ada masalah. Jual beli parfum beralkohol itu tergantung 

kesepakatan antara kedua bela pihak, pembeli senang dan menyetujui harga 

dan penjual juga senang dan dapat keeuntungan. Kan ada itu teliti sebelum 

membeli, kita harus lebih berhati-hati dalam proses jual beli itu memang harus 

ada kejelasan kedua belah pihak. Penjual menjelaskan kandungan parfum.”
73

 

                                                             
73

Muh. Djunaidi, Dosen IAIN Parepare, wawancara dilakukan pada tanggal 6 September 

2019. 
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Ulama Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag dalam mengemukakan pendapatnya 

mengenai parfum beralkohol dilihat dari hasil wawancara penulis dengan ulama Dr. 

H. Mahsyar Idris, M.Ag sebagai berikut: 

“Alkohol itu hukumnya haram dengan adanya standar atau kriteria-kriteria 

yang disepakati Ulama yang masuk kriteria haram. Alkohol yang bercampur 

dengan parfum  saya lebih memilih yang halal, alkohol yang melekat pada 

parfum itu yang ternyata dengan cepat menghilang, hanya beberapa detik 

zatnya itu menghilang jadi kita tidak bisa kategorikan itu najis karna najis itu 

kriterianya ada 3 yaitu baunya, warnanya, dan rasanya. Kalau itu alkohol 

dicampurkan ke parfum cepat hilang hanya sekian detik tinggal baunya, tidak 

ada bekas, hilang benar-benar hilang. Kalau melekat di kosmetik kan dia 

membekas, jadi berbeda itu dengan yang di bedak/kosmetik. Kalau dilihat dari 

jual belinya itu boleeh, tapi untuk tahu parfum jenis mana yang masuk ke 

kriteria itu makanya perlu adanya label halal, biar ditahu halalnya parfum itu. 

Parfum itukan sunnah, semua hal yang masuk dikategorikan sunnah ada 

maslahanya, dimana maslahanya yaitu terkait dengan kenyamanan, kita ini 

wajib menciptakan kenyamanan, misalnya kenyamanan oarng sekitar dan diri 

sendiri.
74

 

Ulama Hannani, M.Ag dalam mengemukakan pendapatnya mengenai parfum 

beralkohol dilihat dari hasil wawancara dengan penulis sebagai berikut: 

“Alkohol itu haram kalau diminum, jadi obat juga boleh kalau diminum 

haram karen memabukkan itu. Kalau diatas 30% alkohol itu sudah 

memabukkan, kan itu haram karena zatnya, apa apa istilahnya itu haram 

karena sumbernya. Seperti babi itu karena memang ada nasnya atau dalilnya, 

kalau alkohol ini dari segi zat tidak haram tetapi bisa haram kalau diminum 

dan dikonsumsi di atas ambang yang tentukan pemerintah. Alkohol itu 

diminum juga boleh ada juga batasnya, 35% kalau menurut pemerintah, lewat 

dari itu tidak boleh diperjual belikan. Seperti soda itu ada alkoholnya tapi 

rendah kadarnya. Kalau hanya untuk parfum apalagi dia sejenis gas ada reaksi 

kimia yang menyebabkan gas itulah yang menyemprotkan itu cairan yang ada 

dalam parfum yang mendorong keluar. Apalagi bisnis parfum memang 

semakin banyak, memang ada yang alami tapi yang tren itu ada alkohol salah 
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satunya karena ketahanan parfumnya. Boleh diperjual belikan parfum 

beralkohol karna kemaslahatannya baik.
75

 

Alkohol merupakan zat kimia yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusi 

dengan kata lain tiap mendengar kata alkohol maka alkohol adalah minuman keras 

adahal jika dikaji lebih jauh alkohol tidak selalu berkaitan dengan minuman keras. 

Alkohol juga dipake untuk obat, operasi, pewangi, dan masih banyak lagi jenis 

lainnya. 

Maka dari itu ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag berpendapat bahwa alkohol 

sekarang ini banyak yang bercampur dengan minuman seperti minuman yang bersoda 

yang memiliki kadar alkohol yang rendah. Alkohol dengan kadar yang tinggi seperti 

yang bercampur dalam minuman misalnya bir yang melampaui batas ketentuan dan 

dapat memabukkan maka alkohol tersebut haram. Namun apabila alkohol yang 

dikonsumsi dengan kadar rendah dan tidak memabukkan serta tidak membahayakan 

dan tidak menyusahkan orang lain. Menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag 

alkohol yang digunakan baik alkohol dengan kadar tinggi maupun kadar rendah 

ketika dikonsumsi untuk masuk ke tubuh menurutnya tidak baik. 

Menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag memakai parfum menurutnya 

disunnahkan Nabi, karena sesungguhnya Rasulullah saw menyukai harum-haruman. 

Sehingga untuk jual beli parfum beralkohol itu sendiri dibolehkan. Jual beli 

merupakan kegiatan ekonomi yang selama transaksi kedua belah pihak dilakukan 

dengan cara suka sama suka dan tidak adanya unsur pemaksaan dalam prosesnya dan 

jual beli tersebut telah memenuhi rukun dan syarat jual beli serta tidak menimbulkan 

kerusakan. Jual beli parfum beralkohol tidak membahayakan karena jual beli tersebut 

merupakan jual beli barang yang dikonsumsi hanya untuk dibagian luar saja tidak 
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untuk masuk kedalam tubuh. Sehingga menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag 

jual beli parfum beralkohol telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Ulama Drs. 

Muh. Djunaidi, M.Ag dalam mengemukakan pendapatnya mengenai jual beli parfum 

beralkohol iya berpendapat bahwa pada saat proses transaksi jual beli beralkohol 

harus adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, adanya kejelasan dari penjual 

mengenai parfum yang dijual serta kerelaan atau persetujuan dari pembeli mengenai 

jenis dan harga parfum yang diinginkan. Menurut lama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag 

dala pembelian parfum kita sebagi konsumen harus lebih berhati-hati dalam memilih 

parfum. 

Menurut ulama Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag alkohol itu hukumnya haram 

namun ada standar atau kriteria maupun ketentuan yang telah disepakati oleh para 

ulama mengenai alkohol itu sendiri. Alkohol yang melekat pada parfum deengan 

cepat meenghilang hanya dalam beberapa waktu sehingga alkohol yang terdapat 

didalam parfum tidak dikatakan najis karena najis itu memiliki kriterianya tersendiri. 

Najis dengan berbagai macam pasti memiliki bau, warna, serta rasa. Ketiga sifat ini 

merupakan tanda keberadaan benda najis.  

Menurut ulama Hannani, M.Ag alkohol akan menjadi haram apabila diminum 

dan memabukkan. Jika berkaitan dengan parfum alkohol yang berbentuk minyak 

dengan kadar yang rendah bukanlah najis akan tetapi bisa menjadi haram. Apabila 

kadar dari alkohol tersebut diatas 35% maka hal itu sudah memabukkan dan itu sudah 

termasuk kategori haram karena bisa menimbulkan efek memabukkan. Alkohol dari 

segi zat tidak haram tetapi dia bisa menjadi apabila diminum dan dikonsumsi diatas 

yang telah ditentukan oleh pemerintah karena dapat menimbulkan efek memabukkan. 

Karena semua yang memabukkan dapat menutup akal, dalam maqasid asyariah yaitu 
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memelihara akal mrupakan hal yang sangat penting, terjaminnya sehatnya akal 

pikiran dari kerusakan yang mengakibatkan dirinya tidak berguna dimasyarakat. Jadi 

persentase yang kecil pada parfum beralkohol, jika tidak memabukkan dan dalam 

jumlah yang tidak banyak menurut ulama Hannani, M.Ag bukanlah merupakan 

khamar. 

 Sebab pengharaman khamar yaitu karena memabukkan oleh karena itu 

khamar diharamkan bukan karena alkohol yang terdapat didalamnya. Walaupun yang 

menjadi patokan dalam menilai keras atau tidaknya minuman keras adalah karena 

alkohol didalamnya. Alkohol bukanlah satu-satunya zat yang dapat menimbulkan 

efek memabukkan, masih ada zat lain yang teerdapat dalam minuman keras yang juga 

sifatnya sama-sama memabukkan atau beracun. Alkohol (etanol) yang bertindak 

sebagai solvent (pelarut) yang digunakan dalam parfum menurut beberapa ulama 

bukanlah khamar maksudnya yang menjadi solvent (pelarut) didalam parfum 

bukanlah vodka, wiski dan minuman keras lainnya. Namun yang menjadi solvent 

adalah etanol atau campuran antara etanol dan air. 

Oleh sebab itu definisi khamar tidak terletak pada sub kimianya, tapi 

definisinya terletak pada efek yang dihasilkannya, yaitu al-iska>r (memabukkan). 

Maka benda apapun yang kalau dimakan atau diminum akan memberikan efek 

mabuk, dikategorikan sebagai khamar. Namun bagaimana halnya dengan makanan 

seperti buah-buahan, dll yang telah peneliti contohkan di atas, kenapa tidak pernah 

disebut bahwa makanan itu haram karena mengandung alkohol, padahal secara jelas 

kita mengkonsumsinya.  

Definisinya segala benda yang memberikan efek al-iska>r, maka ganja, opium, 

drug, mariyuana dan sejenisnya, tetap bias dimasukkan sebagai khamar padahal 



26 

 

 

benda itu malah tidak mengandung alkohol. Jika senyawa alkohol murni dikonsumsi, 

tentu bukan hanya efek al-iska>r (mabuk) saja yang dihasilkan, melainkan efek mati, 

karena alkohol murni tersebut selain memiliki efek memabukan tingkat tinggi juga 

memiliki zat-zat yang bersifat racun. Lain halnya dengan khamar, tentunya khamar 

bersifat al-iska>r (mabuk) jika mengkonsumsinya baik sedikit maupun banyak, selain 

itu zat yang terkandung di dalam khamar tersebut selain alkohol masih banyak zat-zat 

lain yang memang disifatkan untuk minuman keras (khamar) tentunya. 

 LP POM MUI, alkohol yang dimaksudkan dalam parfum adalah etanol. 

Menurut fatwa MUI, etanol yang merupakan senyawa murni bukan berasal dari 

industri minuman khamar sifatnya tidak najis. Hal ini berbeda dengan khamar yang 

bersifat najis. Oleh karena itu, etanol tersebut dijual sebagai pelarut parfum, yang 

notabene memang dipakai diluar (tidak dimaksudkan ke dalam tubuh). Etanol disebut 

juga etil alkohol, alkohol murni, alkohol absolut atau alkohol saja. Etanol merupakan 

sejenis unsur yang mudah menguap (volatile), mudah terbakar (flammable), tak 

berwarna (colorless), memiliki wangi yang khas dan merupakan alkohol yang paling 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
76

 

Minyak wangi biasanya dilarutkan dengan menggunakan solvent (pelarut). 

Solvent yang paling sering digunakan untuk minyak wangi adalah etanol atau 

campuran antara etanol dan air. Minyak wangi juga bisa dilarutkan dalam minyak 

yang sifatnya netral seperti dalam fraksi minyak kelapa, atau dalam larutan lak (lilin) 
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seperti dalam minyak jojoba (salah satu jenis tanaman pen). Jumlah dan tipe pelarut 

suatu parfum atau minyak wangi menentukan jenis-jenisnya.
77

 

Adapun jenis-jenis parfum sebagai berikut: 

1. Eau de Prfume (EDP), jenis golongan ini memiliki wewangin yang memiliki 

kadar alkohol sedikit, dengan konsentrat bahan wewangian sebanyak 8-16%. 

Sehinggaakan wanginya akan cukup tahan lama hingga 4-6 jam. Jenis Eau de 

Perfume sangat cocok untuk yang bekerja atau beraktifitas seharian. Aromanya 

sama memikat seperti parfum, harganya juga terjangkau. 

2. Eau de Toilette (EDT), jenis wewangian dengan aroma yang ringan, dengan 

waktu tahan lama 3-4 jam. Memiliki kadar alkohol yang tinggi dengan konsentrat 

bahan wewangian berkisar 4-8%. Wewangian ini pada umumnya hadir dalam 

bentuk spray. Harganya terjangkau untuk anda yang memang ingin selalu tampil 

wangi. Jenis ini cocok digunakan untuk segala suasana yang tidak membutuhkan 

wantu yang lama seperti pergi ke acara pesta atau hanya untuk nongkrong di cafe 

atau bioskop. 

3. Eau de Cologne (EDC), merupakan jenis wewangian yang paling ringan dengan 

wangi yang hanya bertahan sekitar 2-3 jam. Mengandung 2-4% konsentrat bahan 

wewangian dan kadar alkohol yang paling tinggi dibandingkan ketiga golongan 

lainnya. EDC dipasaran biasa dikenal sebagai Body Mist, Body Spray atau Body 

Splash. 

Maslahat dalam pelaksanaan jual beli parfum yang mengandung alkohol 

merupakan jual beli yang disenangi oleh masyarakat, bukan saja aroma ekstraktik 
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yang beragam melainkan bisa berfungsi sebagai pelarut dalam parfum untuk lebih 

tahan lama menyerapnya. Maslahat dari parfum beralkohol dari ulama Drs. Muh. 

Djunaidi, M.Ag parfum yang mengandung alkohol adalah untuk ketahanan dari 

parfum itu sendiri serta ketika mencampurkan alkohol kedalam parfum untuk bisa 

disemprotkan dan digunakan ke pakaian. 

Jual beli parfum beralkohol menurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag 

diperbolehkan dilihat dari telah terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Jual beli 

merupakan hal yang sangat penting, jual beli adalah pemindahan hak milik berupa 

barang atau harta kepada pihak lain dan menggunakan uang salah satu alat tukar. Jual 

beli parfum beralkohol jika dilihat dari rukun dan syaratnya menurut ulama yaitu: 

4. Adanya penjual dan pembeli adalah orang yang melakukan akad jual beli yaitu 

orang yang hendak melakukan transaksi. Mnurut ulama Drs. Muh. Djunaidi, 

M.Ag Penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi harus disertai dengan 

kerelaan antara kedua bela pihak yaitu dimana para pembeli menyetujui harga 

dari parfum yang dijual serta penjual yang rela dengan transaksi yang dilakukan 

serta tidak adanya usur pemkasaan dalam transaksi jual beli parfum tersebut. 

Menurut ulama Dr. Agus Muchsin, M.Ag bagi konsumen atau pembeli perlu 

kehati-hatian dalam memilih parfum yang unsur-unsur ada alkohol, meskipun 

masalah ini masih ikhtilaf perbedaan dalam ulama. Demi kehati-hatian sebagai 

orang yang memiliki sifat wara’ bahasa bugis (tomanini) maka sebaiknya 

dihindari.  

5. Adanya uang dan benda yang di beli dalam jual beli parfum beralkohol adalah: 

a. Barang yang diperjual belikan ada yaitu parfum serta adanya alat pembayaran. 

Parfum yang mengandung alkohol menurut ulama Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag 
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bukanlah najis, karena najis mmiliki kriteria yaitu Najis dengan berbagai macam 

pasti memiliki bau, warna, serta rasa. Ketiga sifat ini merupakan tanda 

keberadaan benda najis sedangkan alkohol yang melekat pada parfum dengan 

cepat menghilang hanya dalam beberapa waktu sehingga menurutnya bukan 

najis. Menurut ulama Hannani, M.Ag alkohol akan menjadi haram apabila 

diminum dan mmabukkan. Jika berkaitan dengan parfum alkohol yang berbentuk 

minyak dengan kadar yang rendah bukanlah najis akan tetapi bisa menjadi 

haram. Apabila kadar dari alkohol tersebut diatas 35% maka hal itu sudah 

memabukkan dan itu sudah termasuk kategori haram. Alkohol dari segi zat tidak 

haram tetapi dia bisa menjadi apabila diminum dan dikonsumsi diatas yang telah 

ditentukan oleh pemerintah karena dapat menimbulkan efek memabukkan. 

b. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 

Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti menyia-

nyiakan (memboroskan) harta yang terlarang. Menurut  ulama Dr. Agus 

Muchsin, M.Ag aspek ekonomi dalam jual beli parfum beralkohol memberikan 

kemaslahatan, karena tingkat kebutuhan masyarakat terhadap parfum sebagai 

kebutuhan pokok untuk jaman sekarang. Sedangkan menurut ulama Dr. H. 

Muchtar Yunus, Lc., M.Th.I maslahat parfum yang mengandung alkohol maka 

jual belinya diperbolehkan yaitu sunnah karena kita dalam kegiatan sehari-hari 

diajurkan untuk berpenampilan yang baik Menurut ulama Dr. Muliati, M.Ag.  

c. Barang itu dapat diserahkan yaitu parfum beralkohol ada barangnya sehingga 

bisa diserahkan. 

d. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli. Zat, bentuk, kadar (ukuran), 

dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara penjual dan pembeli keduanya tidak 
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saling kecoh-mengecoh. Menurut ulama Hannani, M.Ag jumlah alkohol yang 

ada didalam parfum tidak boleh melebihi 35%. Pembeli dalam memilih parfum 

telah mengetahui jenis parfum yang dibeli mulai dari bentuk, ukuran, kadar alami 

dan alkohol dalam parfum. 

6. Akad (Ijab dan Kabul) 

Akad ialah ikatan antara penjual dan pembeli, jual beli belum dikatan sah 

sebelum ijab dan kabul dilakukan, sebab ijab kabul menunjukan kerelaan (keridhaan), 

pada dasarnya ijab Kabul dilakuhkan dengan lisan, tapi kalau tidak mungkin, seperti 

bisu atau yang lainnya, maka boleh ijab kabul dengan surat-menyurat yang 

mengandung arti ijab dan kabul. 

Jika melihat etanol (alkohol) yang ada dalam parfum, maka penulis dapat  

katakan  bahwa  yang  jadi  solvent  (pelarut)  dalam  parfum  tersebut adalah etanol 

yang suci, bukanlah khamar. Banyak orang yang menyamakan minuman beralkohol 

dengan alkohol, maka disinilah sering kurang difahami dan ini menjadi titik masalah 

oleh sebagian orang yang menghukumi haramnya parfum beralkohol, karena mengira 

bahwa alkohol yang terdapat dalam parfum adalah khamar. Khamar mau diminum 

cuma setetes atau mau ditengak seember, sama-sama haram. Alkohol tidak sama atau 

tidak identik dengan khamar. Karena orang tak akan sanggup meminum alkohol 

dalam bentuk murni, karena akan menyebabkan kematian.   

Alkohol memang merupakan komponen kimia terbesar setelah  air yang 

terdapat pada minuman keras, akan tetap alkohol bukan satusatunya senyawa kimia 

yang dapat menyebabkan mabuk, karena banyak senyawa-senyawa lain yang terdapat 

pada minuman  keras yang juga bersifat memabukkan jika diminum pada konsentrasi 

cukup tinggi. Secara umum, golongan alkohol bersifat narcosis (memabukkan), 
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demikian juga komponen-komponen lain yang terdapat pada minuman keras seperti 

aseton, beberapa ester. Secara umum, senyawa-senyawa organik mikromolekul dalam 

bentuk murni juga bersifat racun.
78

 Disini penulis katakan bahwa alkohol adalah 

senyawa kimia, sedangkan khamar adalah karakter suatu bahan makanan, minuman 

atau benda yang dikonsumsi. Definisi khamar tidak terletak pada sub kimianya, tapi 

definisinya terletak pada efek yang dihasilkannya, yaitu al-iska>r (memabukkan). 

Maka benda apapun yang kalau dimakan atau diminum akan memberikan efek 

mabuk, dikategorikan sebagai khamar. 

Menurut IUPAC penamaan alkohol sama seperti penamaan alkana dengan 

menambahkan akhiran ol, yaitu:  

4. Rantai terpanjang yang mengandung gugus hidroksil diberi nama dengan 

mengganti akhiran –na dengan –ol. 

5. Penomoran rantai cabang dilakukan dengan memberi atom karbon yang  

mengandung gugus hidroksil dengan nomor  yang paling kecil. 

6. Jika terdapat banyak rantai pada rantai utama, penamaan rantai cabang 

berdasarkan alfabet. 

Maka definisi khamar yang benar menurut para ulama adalah segala yang 

memberikan efek al-iska>r (memabukkan).
79

 Dan jelaslah disini bukanlah semua 

makanan yang mengandung alkohol. Sebab menurut para ahli kesehatan, secara alami 

beberapa makanan seperti, singkong, duren, dan buah lainnya malah mengandung 

alkohol. Tapi kenapa tidak pernah menyebut bahwa makanan itu haram karena 
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mengandung alkohol. Dan karena definisinya segala benda yang memberikan efek 

iskar, maka ganja, opium, drug, mariyuana dan sejenisnya, tetap bisa dimasukkan 

sebagai khamar. Padahal benda itu malah tidak mengandung alkohol, jika senyawa 

alkohol sendiri kalau kita minum, bukan efek al-iska>r (mabuk) yang dihasilkan, 

melainkan efek mati.   

Pemakaian parfum beralkohol tidaklah dengan menikmatinya dan tidak 

merasakan rasa dari kandungan alkohol tersebut, apalagi membuat orang pingsan atau 

mabuk. Kalau khamar itu pasti akan membuat mabuk dan orang akan menikmatinya. 

Alkohol (etanol) dan minuman beralkohol adalah dua hal yang berbeda. Minuman 

beralkohol sudah pasti memabukkan dan diharamkan sedangkan alkohol (etanol) 

belum tentu demikian. Alkohol (etanol) adalah sebagaimana hukum zat pada asalnya 

yaitu halal. Etanol bisa menjadi haram jika memang menimbulkan dampak negatif. 

Adapun Ulama yang mengharamkan jual beli parfum beralkohol dilihat dari 

zatnya yaitu menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd sebagai berikut: 

“Alkohol itu haram, tidak boleh dikonsumsi. Kalau parfum boleh, kalau 

beralkohol tidak boleh, makanya parfum saya itu tidak ada yang beralkohol, 

kan bisaji parfum itu tanpa alkohol. Parfum itu boleh sunnah. Sunnah Nabi itu 

pakai harum-harum. Tapi bukan berarti harus dengan alkohol karena bisa 

dipisah, cuman orang bisa menggunakan alkohol pada parfum karna bisa 

lunak atau cair. Babi melahirkan kambing tetap haram kambingnya karena 

sumbernya yang melahirkan haram. Kalau memang dia haram, tetap 

haramlah. Kalau asalnya haram tetap haram biar dia parfum asalnya dari 

alkohol. Bukan halalnya yang haram, yang haram yang haram, bukan 

parfumnya yang haram tapi alkoholnya, parfum tetap halal yang haram itu 

alkohol, bukan zatnya tetapi apanamanya bisa disentuh, bisa dipegang tidak 

najis, dia bukan najis. Jadi zatnya bukan najis tapi dia adalah bend haram. 

Sama dengan tuak pahit. Bukan berarti tuak itu tidak bisa dipegang, bisa, 

kalau dikonsumsi tuak pahit tidak bisa. Kalau mengkonsumsi parfumnya tidak 

masalah, tapi alkoholnya itu menjadi masalah. Mudhoratnya adalah dosa 
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karena tidak boleeh, haram! Dosa itu. Yang boleh diperjual beli itu yang tidak 

berlakohol.”
80

 

Sedangkan menurut ulama Dr. K.H. Abd. Halim K., M.A mengenai jual beli 

parfum beralkohol sebagai berikut: 

“Alkohol itu haram. Parfum tidak haram. Yang kalau ada campurannya itu 

tidak boleh, makanya dinegara Arab itu tidak ada orang yang pakai alkohol 

yang dipencet begini dikasih terbang. Karena itu adalah beralkohol. Kalau 

haram zatnya berarti haram pula diperdagangkan. Kan babi haram berarti 

haram pula dibisniskan. Yang beralkohol tidak boleh karena dilarang dimana-

mana. Kalau dilarang tidak boleh toh. Yang boleh diperjual belikan itu yang 

tidak beralkohol, kalau yang beralkohol tidak boleh diperjual belikan, karena 

barang larangan. Haram zatnya haram pula diperjual belikan karena jangan 

sampai membahayakan bagi kita ataupun bagi diri orang lain.”
81

 

Menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd sesuatu yang dicampur alkohol 

tidak boleh digunakan dalam tujuan apapun meskipun kadar alkoholnya rendah. 

Untuk parfum beralkohol menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd tidak boleh 

dalam penggunaan serta jual belinya. Walaupun  penggunaan parfum merupakan 

sunnah Nabi Muhammad saw. namun menurutnya bukan berarti dalam penggunaan 

parfum harus menggunakan alkohol. Parfum yang digunakan meenurut ulama Dr. 

Abu Bakar Juddah, M.Pd harus terhindar dari alkohol. Dalam artian meskipun 

kadarnya rendah sifat alkohol tetaplah sama dan haram hukumnya. Sebagaimana 

hadist Rasulullah saw: 

يْلهُُ حَرَمٌ )رواه أحمد و ابن ماجه و الدارقطني وصححه(أسَْكَرَ كَث  ماَ   يْرُهُ فقَاَل 

Artinya: 

                                                             
80
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Sesuatu yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram.” (HR. 

Ahmad, Ibn Majah, dan al-Daruquthni serta menshahihkannya).
82

 

Berdasarkan hadist diatas menjelaskan bahwa apabila khamar yang daalam 

keadaan banyak sudah membuat mabuk dan mengacaukan akal seehingga 

meenghilangkan kesadaran maka jika khamar tersebut dikonsumsi dalam jumlah 

sedikit tetap dinilai haram. 

Ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd  mengharamkan khamar bukan karena 

khamar nya namun karena akibat yang ditimbulkan. Maka semua yang mempunyai 

akibat memabukkan sama dengan khamar adalah kham. 

Menurut ulama Dr. K.H. Abd. Halim K., M.A  alkohol merupakan susuatu 

yang haram jadi apabila diperjual belikan tidak diperbolehkan karena apabila zatnya 

haram maka ketika diperjual belikan berarti haram pula jual belinya. Dianalogikan 

dengan babi yang haram berarti haram pula untuk dibisniskan.  

Konsep Islam sungguh sangat menghormati, menyanyangi umatnya karena 

Islam tidak boleeh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh memberi bahaya 

(mudarat) kepada orang lain. Hal inilah yang menyebabkan Ulama Dr. K.H. Abd. 

Halim K., M.A tidak membolehkan adanya jual beli parfum beralkohol.  

Penggunaan parfum beralkohol dan wewangian yang biasanya dipake oleh 

orang-orang menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd dan Dr. K.H. Abd. Halim 

K., M.A hukumnya halal kecuali parfum yang memang sudah diketahui bahwa 

parfum tersebut mengandung sesuatu yang memberikan efek memabukkan atau 

mengakibatkan kerusakan. Menurut ulama Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd dan Dr. Abu 

Bakar Juddah, M.Pd untuk pembelian dan penggunaa parfum yang tidak mengandung 
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alkohol dibolehkan namun ketika perfum tersebut sudah bercampur dengan alkohol 

maka hukumnya haram dan tidak boleh digunakan ataupun diperjualbelikan. 

Jika melihat etanol (alkohol) yang ada dalam parfum, maka penulis dapat  

katakan  bahwa  yang  jadi  solvent  (pelarut)  dalam  parfum  tersebut adalah etanol 

yang suci, bukanlah khamar. Banyak orang yang menyamakan minuman beralkohol 

dengan alkohol, maka disinilah sering kurang difahami dan ini menjadi titik masalah 

oleh sebagian orang yang menghukumi haramnya parfum beralkohol, karena mengira 

bahwa alkohol yang terdapat dalam parfum adalah khamar. khamar mau diminum 

cuma setetes atau mau ditengak seember, sama-sama haram. Alkohol tidak sama atau 

tidak identik dengan khamar. Karena orang tak akan sanggup meminum alkohol 

dalam bentuk murni, karena akan menyebabkan kematian.   

Disini penulis katakan bahwa alkohol adalah senyawa kimia, sedangkan 

khamar adalah karakter suatu bahan makanan, minuman atau benda yang dikonsumsi. 

Definisi khamar tidak terletak pada sub kimianya, tapi definisinya terletak pada efek 

yang dihasilkannya, yaitu al-iska>r (memabukkan). Maka benda apapun yang kalau 

dimakan atau diminum akan memberikan efek mabuk, dikategorikan sebagai khamar. 

Namun adapula yang mengharamkan jual beli parfum beralkohol karena zat 

yang terkandung didalamnya serta efek yang ditimbulkan apabila khamar yang 

daalam keadaan banyak sudah membuat mabuk dan mengacaukan akal sehingga 

meenghilangkan kesadaran maka jika khamar tersebut dikonsumsi dalam jumlah 

sedikit tetap dinilai haram. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka pada 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Dalam jual beli parfum beralkohol sebagai obyek jual beli, tidak ditemukan 

adanya unsur merugikan salah satu pihak, pemaksaan, maupun penipuan,  akan tetapi 

lebih menekankan prinsip yang adil, saling menguntungkan ,sehingga kerelaan atau 

akad suka rela pihak yang bertransaksi terpenuhi. Setiap orang memiliki hak untuk 

melakukan transaksi jual beli sesuatu barang pada semua manusia asal sesuai antara 

isi barang dan zat yang  terkandung di dalamanya. Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah yang membatalkan maupun merusak status 

hukum  mekanisme penetapan harganya sehingga berdasarkan analisis hukum Islam  

dihalalkan karena akadnya sah dan secara aspek maşlahah yang ditimbulkan juga 

terpenuhi. 

5.1.2 Adapun persepsi Ulama mengenai jual beli parfum beralkohol mereka 

memiliki tanggapan masing-masing mengenai boleh tidaknya jual beli parfum 

beralkohol. Ulama yang membolehkan jual beli parfum beralkohol yaitu Ulama Dr. 

Agus Muhsin, M.Ag, Drs. Muh. Djunaidi, M.Ag, Hannani, M.Ag, Dr. H. Mahsyar 

Idris, M.Ag, Dr. Muliati, M.Ag, dan Dr. H. Muchtar Yunus, Lc., M.Th.I  karena yang  

jadi  solvent  (pelarut)  dalam  parfum  tersebut adalah etanol yang suci, bukanlah  

khamar. Namun adapula yang mengharamkan jual beli parfum beralkohol yaitu 

Ulama Dr. K.H. Abd. Halim K., M.A dan Dr. Abu Bakar Juddah, M.Pd  karena zat 
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yang terkandung didalamnya serta efek yang ditimbulkan apabila khamar yang dalam 

keadaan banyak sudah membuat mabuk dan mengacaukan akal sehingga 

meenghilangkan kesadaran maka jika khamar tersebut dikonsumsi dalam jumlah 

sedikit tetap dinilai haram. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk para konsumen dalam jual beli parfum beralkohol hendaknya lebih 

berhati-hati serta alangkah baiknya memilih parfum yang tidak mengandung 

alkohol. 

5.2.2 Untuk para Ulama heendaknya memberikan informasi mengenai hukum Islam 

terutama dalam jual beli dalam Islam terkait dengan jual beli parfum beralkohol 
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